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ABSTRAK

Nur Eli Irmasari, 2020 Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan
Bernyanyi di Tk B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri

Dr. Imam Syafii, S.Ag, M.Pd Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag
Kata Kunci : Kepercayaan diri, Bernyanyi

Penelitian ini berawal dari suatu peristiwa atau kejadian yang saya
temui ketika PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di RA Hidayatullah 1
kota Mojokerto pada kelas B3 yang mayoritas 17 dari 20 siswa banyak
yang pendiam, tidak mau mengikuti perintah serta arahan guru, hanya
sekitar 20% atau 4 siswa yang mau mengikuti arahan guru, bernyanyi serta
berdoa bersama.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga pom-
pom dalam mengembangkan kepercayaan diri? Bagaimana tingkatan rasa
percaya diri anak melalui kegiatan bernyanyi bersama menggunakan alat
peraga pom-pom? Serta faktor apa saja pendukung dan penghambat
metode bernyanyi bersama dalam mengembangkan rasa percaya diri?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui penerapan
bernyanyi bersama menggunakan alat peraga pom-pom dalam
mengembangkan kepercayaan diri (2) Mengetahui tingkatan rasa percaya
diri anak melalui kegiatan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga
pom-pom (3) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode
bernyanyi bersama dalam mengembangkan rasa percaya diri.

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif yang dilaksanakan
sebanyak 2 siklus, dan dalam tiap siklus dibagi menjadi 4 tahap yaitu
perencanaan,tindakan, observasi dan penilaian. Subjek penelitian siswa
kelas B TK Kusuma Mulia yang terdiri atas 17 siswa, 10 diantaranya
adalah siswa laki-laki dan 7 adalah siswa perempuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada Siklus I diperoleh skor
36 dan pada Siklus Il diperoleh hasil skor 42. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan sebesar 6 skor. Bisa dikatakan kepercayaan diri siswa
meningkat dengan pembelajaran bernyanyi bersama dengan menggunakan
alat peraga.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot [
HALAMAN JUDUL ...ooiiiiiii ittt I
LEMBAR KEASLIAN TULISAN ..o ii
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ....ccooiiiiiiiiiicseeese e iv
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI........ccccoviviiiiiieiiien, v
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................... Vi
A B ST R AK ettt ettt et e e e e ae e anae e e na e e e naeeenreeaneeeanns vii
KATA PENGANTAR .ot ettt ane s viii
D e A G 1 OSSO X
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccoooiiiiiiiiiiiesi e 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........cooiiiiiiiiiiiiiee et 5
C. Tujuan Masalah ...........ccceiiieiiiiiec e s 5
D. Manfaaat Penelitian............ccccoiveiiiiiiiee i 5

BAB Il KAJIAN TEORI
A. Hakikat Bernyanyi Anak Usia Dini

1. Pengertian Bernyanyi ........cccccveiiieieiieiieie e 7
2. Manfaat BErnYanyi.. ... 7
3. Metode Bernyanyi.......ccocoeieieriiiniiieieeese e 8
B. Pengertian Alat Bantu Pembelajaran .............cccccooeviiiiiicin e, 10

C. Perkembangan Emosi Anak

1. Pengertian EMOSI ANAK.........cccoiiiiiiiiiiiieeee e 11

2. Pengelompokan EMOSI........ccccoeeiiniiiiiiinieieee e, 12

3. Pengaruh Emosi Terhadap Perubahan Perilaku................cccoc...... 13
D. Pengaruh Bernyanyi dan Musik Pada Perkembangan Anak................ 13
E. Hakikat Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Dill........ccccoeiiiiiiiiiiiciee e 15

2. Macam-macam Percaya Dill..........ccccccveviiiiieiiic i 16

Vi



F. Implementasi Penelitian ...

G. Penelitian Terdahulu .........cccooeiiiiiiee s

H. Kerangka BerfiKir..........ccocviiiiiiiiiieceece e
BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........ccccoovvererieiinnenie e
Subjek dan Objek Penelitian ...........cccooeiiiiiiiiiiiieiec e,
Teknik ANaliSiS Data.........cccoirereiieneiiiisieieee e
INAIKAtOr PENTIAIAN ........ociiiiiiieieie e

INStrUMENn Penelitian.......cooeeeeee oo

nmmgo o w

Prosedur PENEITIAN. ........ci. e sieenie e siee e ereesree e eee e e e
G. Keabsahan Data............cccoiiiiiiiiiieii e sbe s
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Profil SEKOIAN..........cccoeiiieie
B. HaSil PENElITIaN ...........cooveiiiiiiiee e e
CEEERRASTE ...........................coeeveeeecnninenrennene.. SO Y,
BAB V PENUTUP

vii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia dini adalah masa-masa emas yang di tandai dengan perkembangan
yang sangat pesat, pendidikan pada masa ini menjadi amat penting dan tepat untuk
memberikan pengalaman anak. Berbagai pengalaman yang di telah di lakukan
anak akan tekanan kuat dalam pikiran anak. Ada berbagai aspek yang perlu di
kembangkan pada masa ini seperti aspek kognitif, bahasa, sosisal emosional,
moral, fisik motorik dan agama. Cara memberikan pembelajaran akan
mempengaruhi tingkah laku dan cara berfikir anak. Pembelajaran efektif untuk
anak pada usia dini adalah dengan prinsip belajar, bermain dan bernyanyi.
Hendaknya di buat semenarik mungkin agar anak merasa belajar lebih
menyenangkan, gembira dan menarik perhatian anak ketika sedang melakukan
pembelajaran tersebut.

UU No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan Nasional Bab I, pasal 1,
butir 14 menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun
yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini dapat di
lakukan melalui jalur pendidikan formal seperti sekolah TK,RA atau yang
sejenisnya, Jalur pendidikan non formal seperti KB, TPA, atau yang lain, dan jalur
informal yang bisa di peroleh dari pendidikan keluarga dan lingkungan.!

Menurut Goleman (2006), ada berbagai macam kemampuan yang
merupakan kecerdasan emosi yang harus di gunakan dalam kehidupan sosial.
Dalam kehidupan sosial banyak sekali perbedaan-perbedaan yang terjadi dan anak
harus siap dalam menghadapi perbedaan yang ada.? Oleh karena itu di perlukan

kemampuan mengenali emosi, kemampuan mengelola emosi, kemampuan

1 UU No. 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 Daniel, Goleman. Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi (Bandung:PT Gramedia
Pustaka Utama,2006)



mengenali emosi orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan
menjalin hubungan dengan orang lain, sehingga akan terjalin hubungan yang
positif.

Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak akan
pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini.
Dikatakan demikian karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan
peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan dengan
pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam segala
bidang kehidupannya termasuk juga dalam hal belajar mengajar. Mengajar
sebenarnya merupakan suatu proses transfer of knowledge. Artinya guru sebagai
pengajar bertugas mengjarkan bebagai macam ilmu pengetahuan kepada peserta
didik, sehingga peserta didik mengerti, memahami menghayati dan dapat
mengamalkan berbagai ilmu pengetahuan tersebut. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk lebih perofesional di bidangnya, dapat digugu dan ditiru oleh murid
muridnya dan menguasai berbagai macam metode mengajar yang tepat.®

Penggunaan metode yang tidak tepat akan menyebabkan lemahnya
semangat belajar anak dan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Jika tujuan
pendidikan tidak tercapai, berarti orang tua dan pendidik belum bisa menciptakan
anak yang bermoral dan kerusakan pun akan terjadi dimana-mana. Begitu
pentingnya metode dalam proses pendidikan, maka perlu dikaji metode yang tepat
dan baik bagi proses pendidikan. Metode pembelajaran merupakan cara
melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan
isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, sinkronisasi antara
metode dan kemampuan yang akan dicapai berdasarkan indikator yang telah
dirancang atau disepakati oleh guru dan guru bersama-sama siswa. Nantinya
diharapkan guru pelatihan dan instruktur dapat memilih metode apa yang paling
tepat dengan mempertimbangkan jumlah siswa, alat, fasilitas, biaya dan waktu.*

Pada masa anak usia dini pembelajaran yang paling baik untuk anak

adalah melalui bernyanyi karena bernyanyi merupakan pembelajaran yang

3 Chabib Thaha, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: Pustaka Pelajar, 1999)
4 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada)



disampaikan untuk mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan suatu materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru apalagi jika bernyanyi di ikuti dengan
gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan bersama sama akan
semakin mudah anak belajar menyadari gerakan tubuhnya sendiri. Oleh karena
itu, penerapan metode pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan alat dapat
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untuk menggabungkan
antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang baik meliputi
kemampuan menggerakkan anggota tubuh, mengatur keseimbangan tubuh,
kelenturan, kecepatan, ketangkasan gerak, dan juga kepekaan sentuhan.
Kecerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan cara
bernyanyi dan menari serta aktifitas fisik lainnya. Bernyanyi merupakan langkah
yang paling tepat untuk pembelajaran anak karena anak lebih cepat mempelajari,
menguasai, dan mempraktikkan suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Implementasi metode bernyanyi menggunakan alat peraga pom-pom
merupakan suatu pembelajaran yang di pratikkan dengan tujuan menyajikan suatu
metode pembelajaran yang inovatif dan dapat menarik perhatian anak. Metode ini
dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk bernyanyi bersama dengan tarian
sederhana yang bertujuan untuk menambah antusias siswa terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas. Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini diharapkan
dapat memberikan efek positif pada aspek sosial emosional anak vyaitu
kepercayaan diri untuk bernyanyi bersama. Bernyanyi menggunakan alat peraga
memiliki kelebihan dapat membantu siswa dalam mengembangkan ketrampian
dalam proses pembelajaran kognitif, dapat merangsang imajinasi anak didik,
memicu kreatifitas, memberikan stimulus yang kuat terhadap otak sehingga
mendorong kognitif anak dengan cepat. Akan tetapi metode pembelajaran
bernyanyi menggunakan alat peraga tidak selalu efektif, juga memiliki
kekurangan hal itu tergantung pada guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menarik bagi anak. Pembelajaran bernyanyi

menggunakan alat peraga lebih efektif dan efisien jika diterapkan di ruang yang



besar. Dan juga guru harus menerapkan metode yang bervariasi agar anak

bersemangat dan termotivasi untuk belajar.

Pada saat peneliti sedang melakukan Praktek Pengalaman Lapangan di
PG/RA Hidayatullah 1 Kota Mojokerto Kelompok B3 pada bulan Agustus 2019 ,
ada satu kelas yaitu kelas B3 yang mana 80% dari jumlah siswa atau 17 dari 20
siswa pendiam dan tidak percaya diri. Terutama ketika berdoa bersama dan pada
saat bernyanyi bersama. Ada yang hanya diam, bermain sendiri, tidak
menghiraukan guru dan lain-lain. Hanya beberapa anak saja yang mau
mengeluarkan suara dengan jelas sekitar 20 % dari jumlah keseluruhan siswa di

kelas.

Pada waktu itu peneliti ingin menciptakan suasana kelas yang baru dengan
mencoba untuk membawa media yang dapat digunakan pada saat pembelajaran
bernyanyi bersama. Pada awalnya peneliti menggunakan botol bekas yang diberi
batu sebagai media alat musik untuk menarik minat siswa agar bersemangat dan
percaya diri untuk diajak bernyanyi bersama. Dari sini perlahan anak mulai aktif
dan mau mengeluarkan suara dan antusias mengikuti proses pembelajaran
meskipun tidak secara keseluruhan. Pada hari itu 3 sampai 4 anak yang
sebelumnya diam saja mulai mengikuti kegiatan bernyanyi bersama. Pada hari
berikutnya peneliti membawa media baru lagi yaitu piring plastik sebagai media
pada saat kegiatan pembelajaran bernyanyi dan menari. Pada saat ini suasana
kelas menjadi lebih hidup dan menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menjadikan kejadian ini
sebagai inspirasi penelitian yang digunakan sebagai bahan skripsi. Dan lokasi
penelitiannya di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri kelompok B usia 5-6
tahun.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga pom-
pom dalam mengembangkan rasa percaya diri anak?
b.  Bagaimana peningkatan rasa percaya diri anak melalui kegiatan bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga pom-pom?
c. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode bernyanyi

bersama menggunakan alat peraga?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui penerapan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga pom-
pom dalam mengembangkan rasa percaya diri anak

b. Mengetahui peningkatan rasa percaya diri anak melalui bernyanyi bersama
menggunakan alat peraga pom-pom di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas
Kediri.

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan bernyanyi bersama
menggunakan alat peraga diri siswa TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas
Kediri.

. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, signifikasi penelitan ini meliputi sebagai berikut:
. Mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan bernyanyi
menggunakan media alat peraga.
. Menghadirkan pembelajaran baru yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan
dalam pembelajaran bernyanyi dengan alat peraga.

Adapun ke depannya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran kondisi lapangan serta memberikan manfaat kepada siswa agar

mendapatkan pembelajaran yang baru dan menyenangkan, menarik, dalam



pembelajaran bernyanyi. Sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Diharapkan juga mampu menciptakan suatu pembelajaran yang berkesan.

Bagi guru dapat menambah wawasan guru terhadap variasi media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran, utamanya dalam pembelajaran
bernyanyi. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran di
sekolah serta untuk meningkatkan profesionalisme guru terkait demi peningkatan
mutu sekolah melalui penggunaan media alat peraga dalam bernyanyi.

Bagi peneliti juga agar menambah wawasan pengetahuan dalam
penggunaan media alat peraga dalam bernyanyi, utamanya dalam keterampilan
bernyanyi menggunakan alat peraga, serta menjadi bekal pengalaman sebelum

terjun secara langsung ke lapangan atau menjadi pendidik.



BAB I1
KAJIAN TEORI

Hakikat Bernyanyi Anak Usia Dini
1) Pengertian Bernyanyi

Bernyanyi bisa dikatakan sebagai gambaran perasaan,ada yang bertema
sedih,senang,suka dan lain-lain. Untuk anak TK jenis lagu yang banyak di
gunakan adalah jenis lagu yang riang gembira. Agar sang anak merasa senang dan
tidak merasa takut ketika kegiatan bernyanyi di kelas.

Bernyanyi merupakan kegiatan yang disukai anak. Dengan berbyanyi
menirukan suara guru di depan kelas bersama teman-temanya,anak akan semakin
tenang terhadap apa yang di pelajarinya,terutama lingkungan sekolah.®

Dengan itu dapat dipahami bahwa bahwa bernyanyi merupakan kegiatan
yang apaling anak sukai ketika kegiatan belajar di kelas. Secara tidak langsung
bernyanyi kurang berfungsi sebagai aktifitas pembelajaran seperti penyampaian
pesan tetapi bernyanyi lebih kepada aktifitas bermain dimana sang anak akan
merasa senang,bahagia dan terhibur, sehingga akan mendorong semangat belajar
anak agar lebihgiat lagi.

Bernyanyi tidak hanya di sukai anak, namun bisa juga semua umur.
Bernyanyi bisa menjadi sarana hiburan. Sebelum memulai pembelajaranbaiknya
seorang guru di kelas harus memilih lagu yang pas atau sesuai tema yang akan di
ajarkan. Maka lagu tersebut selain bisa menghibur anak juga bisa menjadi sarana
penyampaian pesan pembelajaran agar anak lebih memahami materi yang
diajarkan.

2) Manfaat Bernyanyi

Menurut Syamsuri Jari. sebagimana dikutip oleh Setyoadi. menyebutkan

bahwa di antara manfaat penggunaan lagu (menyanyi) dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut:

5 Ma’rifah , L, "Strategi pembelajaran BCM(Bermain, Cerita, Menyanyi) Dalam Membina Akhlak
Anak Usia Dini”(Skripsi, UIN MAULANA MALIK IBRAHIM, Malang ,2009)



a. Sarana relaksasi dcngan menetralisasi dcnyut jantung dan
gelombang otak.

b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik pembelanjaran.

c. Menciptakan  proses pembelajaran  lebih  humanis  dan
menyenangkan.

d. Sebagai jembatan dalam mengingat materi pembelajaran.

e. Mcmbangun retensi dan mcnyentuh emosi dan rasa etika siswa.

f. Proses iternalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran.

g. Mendorong motivasi belajar siswa.

Honing menyatakan bahwa, banyak manfaat dalam praktik pendidikan
dengan bernyanyi karena:
a. Bernyanyi itu menyenangkan.
b. Bernyanyi dapat mengatasi kecemasan.
. Bernyanyi bisa untuk mengekspresikan perasaan.

©
d. Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak.

@

Bernyanyi juga bisa mengembangkan rasa humor.
f. Bernyanyi dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan

kemampuan motorik anak.

3) Metode Bernyanyi
Metode pembelajaran di definisakan sebagai cara yang di gunakan guru,
yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran .°
Menumbuhkan sikap aktif siswa ketika proses pembelajaran tidaklah mudah, guru
harus lebih kreatif,misalnya dengan membuat hal-hal yang baru dan berbagai jenis
metode pembelajaran. Untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam proses
pebelajaran, guru harus bisa membuat suasana belajar mengajar dalam kelas
menyenangkan sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi unguk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Agar tercipta kondisi belajar yang menarik seorang guru

harus memahami metode pembelajaran.

® Hamzah B.Uno,Model Pembelajaran.(Jakarta : Bumi Aksara, 2009)



Metode sendiri adalah rencana yang menyeluruh tentang penyajian bahan
dilakukan dengan urutan yang baik. Dan metode merupakan rencana keseluruhan
yang tidak ada bagian-bagian yang berkontradiksi,dan kesemuanya berdasarkan
pendekatan-pendekatan yang di pilih.’

Bernyanyi merupakan kegiatan mengeluarkan suara dengan syair-syair
yang memiliki irama. Pembelajaran dengan kegiatan bernyanyi berarti
pembelajaran yang dikelola atau dilakukan dengan syair-syair yang lantunkan
dengan irama. Terkadang syair-syair tersebut sesuai dengan tema atau materi
pembelajaran yang akan diajarkan. Menurut pendapat M. Fadhilah bernyanyi
membuat suasana belajar menjadi riang dan bersemangat sehingga perkembangan
anak dapat di stimulasi dengan optimal.®

Berdasarkan uraian tersebut memberikan gambaran bahwa kegiatan
bernyanyi tidak bisa dilepaskan dengan anak usia dini. Anak lebih suka bernyanyi
sambil bertepuk tangan dan juga menari. Dengan menggunakan nyanyian dalam
setiap pembelajaran akan mampu merangsang perkembanganya, khususnya dalam
berbahasa dan berinteraksi dengan lingkunganya.®

Bernyanyi juga dapat dikatan sebagai bentuk strategi untuk menyampaikan
pesan dan kesan. Bernyanyi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
efektif, terutama untuk mengajar anak-anak. Dalam dunia pendidikan metode ini
sudah banyak dimanfaatkan, tidak hanya pada anak TK dan SD saja, bahkan
tingkat SMP dan SMA pun masih bisa digunakan. Maka pembelajaran dengan
bernyanyi bisa di ciptakan di dalam kelas agar siswa bersemangat dan tidak bosan.

Menurut Jamalus, mengungkapkan bahwa bernyanyi dengan gerakan
merupakan sebuah metode untuk memberikan kegiatan kepada anak yang di
ajarkan. Mengungkap musik atau lagu melalui gerak agar pemahaman anak
terhadap unsur musik atau lagu dapat berkembang dengan lebih baik.°

7 Ibid

8 M. Fadhilah.,Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini.(Jakarta : KENCANA,2014)

% 1bid

10 Jamalus.,Buku Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik..(Jakarta : PANDUAN
PENGAJARAN PENDIDIKAN, 1988)



2. Pengertian Alat Bantu Pembelajaran
Alat bantu pembelajaran adalah semua alat yang dapat digunakan untuk
membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar. Sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif, dapat menarik perhatian anak, dan dapat
memudahkan anak dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru. Alat
bantu pembelajaran juga dapat digunakan sebagai sumber dan bahan ajar dalam
mencapai kompetensi pembelajaran. Maka dari itu alat pembelajaran harus bisa di
berikan dengan tepat, bisa dengan disesuaikan tema demi kelancaran proses
pembelajaran.
Tujuan alat bantu pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Membangkitkan keinginan dan minat baru.
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang efektif.
¢) Membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk semangat belajar.
d) Menghasilkan keragaman pengamatan.
e) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik

dengan lingkunganya.

Media pada hakikatnya merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran.Sebagai komponen, media seharusnya disesuaikan dengan proses
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin Medias yang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi media
adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran.*!

Menurut Dina Indriana menjelaskan bahwa media adalah alat bantu yang

sangat bermanfaat bagi para siswa dan pendidik dalam proses belajar mengajar.

11 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2011)
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3. Perkembangan Emosi Anak
1. Pengertian Emosi Anak

Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri Kita, dapat berupa perasaan
senang ataupun sedih, perasaan baik ataupun buruk. Seperti perasaan benci, takut,
marah, cinta, senang dan kesedihan. Macam-macam perasaan tersebut adalah
gambaran dari emosi. Menurut Syamsudin, mengemukakan bahwa “Emosi
merupakan suatu suasana yang kompleks (a complex feeling state) dan getaran
jiwa (stid up state) yang menyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya
suatu perilaku.'? Berdasarkan defiisi tersebut kita dapat memahami bahwa emosi
merupakan keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun getaran jiwa
yang ditandai oleh perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu
perilaku .

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sakinah Purwadi dengan judul “
Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bernyanyi Lagu “Dua
Mata saya” pada Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Semarang Tahun
Ajaran 2015/2016. Penelitian ini menjelaskan bahwa melalui kegiatan bernyanyi
bisa meningkatkan kepercayaan diri anak dan telah mencapai indikator tindakan
kelas. Berdasarkan hasil penelitian telah membuktikan bahwa kepercayaan diri
pada anak pada pra Siklus sudah masuk pada kategori baik, yakni sebesar 12.5%,
kemudian pada siklus | meningkat menjadi 31.25% dan pada siklus Il
kepercayaan diri anak meningkat sebesar 77.08%.

Berdasarkan penilitian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bernyanyi lagu “Dua Mata Saya” bisa mengembangkan tingkat kepercayaan diri
anak. Selanjutnya, peneliti akan melakukan penelitian yang hampir sama tetapi
dengan menggunakan model pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan alat
peraga.

Dan juga hasil pengamatan peneliti yang di ikuti dalam kegiatan PPLT
(Program Pengamalan Latihan Terpadu) di TK Santa Lusia Medan menunjukan

bahwa rasa percaya anak masih rendah dan belum optimal ,dari 25 anak hanya 5

12 Syamsudin. Perkembangan Nilai Moral,Agama,Sosial dan Emosi Pada Anak Usia Dini
(Surakarta : PT Qinant 1990)
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anak yang berani tampil bernyanyi dengan percaya diri, yang lain masih belum
berani bernyanyi dengan percaya diri.
2. Pengelompokan Emosi
Emosi dibagi menjadi dua bagian, yaitu emosi sensoris dan emosi
psikis/kejiwaan.

a. Emosi sensoris adalah emosi yang timbul akibat adanya rangsangan
dari luar tubuh, misalnya rasa lapar, merasa kenyang, kedinginan
dan lain-lain.

b. Emosi psikis, yaitu emosi yang timbul dari alasan-alasan kejiwaan.
Emosi psikis memiliki berbagai perasaan yang diantaranya adalah :
1) Perasaan intelektual, yaitu perasaan yang ada sangkut — paut

dengan lingkup kebenaran . Dapat diwujudkan dalam bentuk
sebagai berikut :
a) Perasaan yakin dan tidak yakin terhadap karya ilmiah
b) Kegembiraan karena mendapatkan kebenaran
c) Kepuasan ketika dapat memecahkan suatu masalah ilmiah
2) Perasaan sosial, yaitu perasaan yang berkaitan atau berhubungan
dengan orang lain.
Wujud perasaan ini seperti :
a. Solidaritas
b. Persaudaraan
c. Perasaan simpati
d. Kasih sayang dan lain-lain
3) Perasaan susila, yaitu perasaan yang adahubunganya dengan
etika. Misalnya :
a. Rasa tanggung jawab
b. Rasa bersalah
c. Rasa tentram
4) Perasaan keindahan, yaitu perasaan yang berkaitan dengan suatu
keindahan, baik berupa benda — benda ataupun keindahan

kerohanian.
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5) Perasaan ketuhanan, yaitu .perasaan untuk mengenal Tuhan dan
perasaan sebagai makhluk Tuhan.

3. Pengaruh Emosi Terhadap Perubahan Perilaku.

Berikut beberapa contoh pengaruh emosi terhadap perilaku
seseorang,diantaranya adalah :

a. Menjadi lebih semangat ketika merasa puas terhadap apa yang telah

dicapainya.

b. Menjadi kurang semangat apabila gagal melakukan sesuatu atau bahkan

sampal frustasi.

c. Menganggu konsentrasi ketika sedang mengalami ketenggangan emosi,

sehingga menimbulkan sikap gugup dalam berbicara.

d. Penyesuaian sosial akan terganggu apabila timbul rasa iri atau cemburu.
4. Pengaruh Bernyanyi Dan Musik Pada Perkembangan Anak

Perkembangan otak pada manusia yang terbentuk sangat dini bahkan
ketika masih didalam kandungan adalah sistem pendengaran. Menurut Dr. Alfred
Tomatis, Perancis, gangguan pada sistem pendengaran meskipun masih bayi atau
masih didalam kandungan akan mengakibatkan gangguan emosi pada tahun
kedepanya.

Teori Triure Brain dari Dr. Paul Maclean, menyebutkan bahwa otak
manusia itu terdiri atas 3 bagian, bagian otak yang pertama adalah otak kecil
dengan formasi yang sangat rumit. Merupakan bagian otak yang mengatur bagian-
bagian tubuh yang bergerak otomatis, misalnya saluran pernafasan dan jantung.
Bagian otak yang kedua berfungsi sebagai bagian yang mengontrol emosi dan
ingatan. Bagian otak yang ketiga atau disebut otak besar ini bertugas untuk
memfasilitasi proses berfikir dan juga menghambat proses berfikir yang timbul
dengan bentuk emosi positif ataupun negatif.

MRI (Magnetic Resonance Imaging) dan PET scan (Positron Emission
Tomography) adalah sebuah teknologi pencitraan otak yang batu dan telah

memberikan pengamatan yang akurat tentang kerja otak manusia. Dengan
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menggunakan teknologi tersebut para peneliti mendapatkan informasi bahwa seni
berkaitan dengan kemampuan akademik.

Melalui musik anak akan menemukan cara belajar yang menyenangkan.
Suasana hati anak bisa ikut terbawa senang atau sedih tergantung dari jenis musik
yang di praktikan. Musik dan nyanyian dapat merangsang kreatifitas dan dapat
membantu terbentuknya sikap positif pada anak. Anak-anak yang selama masa
pertumbuhan dan perkembanganya banyak berhubungan dengan musik secara
intens menunjukan kemampuan akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak.

Proses belajar musik pada anak dimulai ketika dia masih berada didalam
kandungan, tepatnya pada saat usia 5-6 bulan. Janin mulai memberikan reaksi
gerakan terhadap musik yang diperdengarkan. Dan terus berlanjut sampai dia
lahir.

Ada sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Moog dan Gordon yang
meneliti bagaimana proses anak mengenali musik. Menurutnya adlah sebagai
berikut:

1. Ketika seorang ibu memperdengarkan musik kepada bayinya selama
bulan-bulan terakhir kehamilan, bayi akan menjadi aktif bergerak.

2. Pada saat senyumnya yang pertama, musik lembut dengan pitch tinggi
akan membuatnya tenang.

3. Hal ini akan berubah ketika bayi berumur empat hingga enam bulan, bayi
akan beraksi mencari sumber musik dan mendengarkanya dengan cermat.

4. Nada-nada tinggi dari suara penyanyi atau instrument musik membawa
efek menenangkan bayi.

5. Antara usia empat sampai enm bulan. Anak mulai memperlihat respons
terhadap musik yang diperdengarkan berupa gerakan-gerakan yang
diulang-ulang.

6. Usia antara lima belas bulan sampai satu setengah tahun, beberapa anak
mulai menyesuaikan gerkan-gerakan mereka dengan irama musik yang

diperdengarkan namun dalam durasi yang pendek.
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7. Segera setelah mereka mulai dapat melakukan gerakan-gerakan dengan
tetap, anak mulai membuat suara-suara merespons musik.

8. Pada usia satu setengah tahun , anak mulai suka menari dengan anak-anak
lainya. Menari yang dimaksudkan adalah sebuah gerakan bagian atau
keseluruhan tubuh yang dilakukan anak karena rangsang irama musik yang
didengarnya.

9. Sekitar usia dua tahun, anak mulai memperlihatkan kemampuanya
mendengarkan musik dengan durasi yang lebih lama dibandingkan
beberapa bulan sebelumnya.

10. Usia dua tahun keatas, anak mulai menirukan lagu-lagu anak yang pernah

mereka dengar.™

5. Hakikat Percaya Diri
1. Pengertian percaya diri

Percaya diri ialah rasa yakin bahwa seseorang bisa melakukan sesuatu.
Percaya diri merupakan salah satu faktor penting dalam hidup anak. Sikap
percaya diri akan berpengaruh pada prestasi anak dan memiliki peran yang
besar terhadap anak untuk melihat kemampuan dirinya sendiri..

Menurut Tarsis Tarmudji, syarat utama agar anak didik mandiri dalam
segala tindakan yaitu jika anak didik percaya pada kemampuan dan kekuatan
dirinya. Bahwa apa yang mereka lakukan itu baik dan benar. Tanpa
kepercayaan diri maka akan timbul keraguan terhadapa tindakan yang di
lakukan anak. Bahkan kadang-kadang menyebabkan tidak berani berbuat
apapun termasuk dalam menyelesaikan tugas tanpa meminta bantuan orang
lain. 1

Menurut Gael Lindenfield, percaya diri (Self Confiden) adalah meyakinkan
pada kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan
tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas

keputusan atau pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri adalah sikap positif

13 Dra. Rachmi Tetty, M.Hum, "Kontribusi Musik pada Perkembangan Anak Usia
Dini ”(Modul,Universitas Terbuka, Tanggerang Selatan,2014)
14 Tarsis Tarmudji.,Pengembangan Diri (Yogyakarta : Liberty 1998)
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seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya.®

Percaya diri dapat di artikan sebagai modal dasar seorang anak dalam
memenuhi kebutuhan dirinya dalam kehidupan. Ketika anak baru lahir anak
sangat bergantung pada orang dewasa. Pada tahap selanjutnya anak bertahan
hidup dan makin meningkatkan kemampuan yang dimilik untuk mengurangi
ketergantungan pada orang lain dan berusaha untuk memenuhi kebutuhanya
sendiri.

Dasar dari menumbuhkan sikap percaya diri adalah anak perlu merasa
aman dan nyaman atas dirinya.Menurut Anita Lie, kehidupan keluarga yang
hangat dan hubungan antar keluarga yang erat akan memberikan rasa aman.
Selanjutnya rasa aman ini memungkinkan anak akan memperoleh modal dasar
percaya diri. Dengan percaya diri anak akan tumbuh dalam pengalaman dan
kemampuan dan akhirnya menjadi pribadi yang sehat dan mandiri.*®

2. Macam-macam Percaya Diri

Adapun macam-macam percaya diri adalah :

a. Percaya diri lahir
Percaya diri lahir yaitu memungkinkan individu untuk tampil dan
berperilaku dengan cara menunjukan kepada dunia luar bahwa individu
yakin akan dirinya. Untuk member kesan pada dunia luar, individu perlu
mengembangkan tiga keterampilan,yaitu komunikasi, ketegasan dan
pengendalian perasaan.

b. Percaya diri batin
Yaitu kepercayaan diri yang memberikan seseorang tersebut merasa bahwa

individu itu dalam keadaan baik.

15 Gael Lindenfield.,Mendidik Anak Agar Percaya Diri (Jakarta : Arcan 1994)
16 Anita Lie.,101 Cara Menumbuhkan Percaya Diri Anak, (Jakarta : Gramedia 2003)
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6.

objek

Implementasi Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan pada

yang alami dimana temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik

maupun hitungan lainya. Penelitian ini dilakukan langsung kepada sumber data

(subjek dan objek penelitian) dan data yang terkumpul akan dibentuk dengan kata-

kata ataupun gambar,sehingga tidak menekankan pada angka.

Menurut Gay, Mills dan Airasian ada enam langkah proses penelitian

kualitatif, yaitu :

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Identifying a research topic. Memilih topik yang terbatas agar mudah
dikelola.

Reviewing the literature. Menjelaskan penelitian-penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang bermanfaat dan guna menyusun strategi untuk melakukan
penelitian.

Selecting paticipants. Memilih partisipan untuk dilakukanya penelitian.
Collecting data. Mengumpulkan data penelitian, bisa dilakukan dengan
wawancara maupun pengamatan.

Analityzing and interpreting data. Melakukan anlisis dan interpretasi data.
Reporting and evaluating the research. Merangkum dan menyajikan data
dalam bentuk narasi atau visual.’

Adapun dalam penelitian ini, peneliti secara operasional menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Merumuskan masalah dengan menentukan latar belakang masalah. Peneliti
mengamati permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran
bernyanyi didalam kelas dimana siswa tidak percaya diri ketika diajak untuk

bernyanyi bersama.

17 Nofi

Rissa, Penelitian Kualitatif Dan Implementasinya Dalam Pendidikan, (Jurnal,Universitas

Islam Negeri Walisongo,Semarang,2015)
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b. Mengkaji landasan teori untuk melakukan penelitian dengan mencari
jawaban terhadap masalah dari penelitian-penelitian lain yang relevan. Dan
juga buat rujukan dalam menyusun instrumen penelitian.

c. Melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan observasi langsung
ke lapangan (sumber data)

d. Menyimpulkan data dari hasil penelitian dan menyajikan dalam bentuk kata-

kata atau narasi yang nantinya digunakan untuk pembuatan skripsi.

7. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sakinah dengan judul “ Upaya
Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bernyanyi Lagu “Dua
Mata saya” pada Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Semarang
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini menjelaskan bahwa melalui
kegiatan bernyanyi bisa meningkatkan kepercayaan diri anak dan telah
mencapai indikator tindakan kelas. Berdasarkan hasil penelitian telah
membuktikan bahwa kepercayaan diri pada anak pada pra Siklus sudah
masuk pada kategori baik, yakni sebesar 12.5%, kemudian pada siklus I
meningkat menjadi 31.25% dan pada siklus Il kepercayaan diri anak
meningkat sebesar 77.08%..

Berdasarkan penilitian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bernyanyi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan tingkat
kepercayaan diri pada anak. 18

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yustina Laurentius Sri Mulatsih dengan
judul Peningkatkan Kemampuan Bernyanyi Sesuai Nada Dengan
Menggunakan Alat Peraga Buret Di Taman Kanak- Kanak Negeri Pembina
Kabupaten Sragen. Pada penelitian tersebut di jelaskan bahwa, setelah
melalui pembelajaran bernyanyi sesuai nada dengan menggunakan alat
music Buret, gairah belajar anak meningkat, suasana belajar menjadi lebih

hidup keaktifan anak pun meningkat dan kemampuan bernyanyi sesuai nada

18 Sakinah,dewi ,Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bernyanyi Lagu “Dua
Mata saya” pada Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Semarang Tahun Ajaran
2015/2016, (Jurnal, Universitas Negeri Semarang, Semarang,2015)
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berhasil, sehingga hasil belajarnya juga meningkat dalam bernyanyi sesuai
nada dengan menggunakan alat musik Buret. Dan juga membuat anak
menjadi  aktif, kreatif dan inovatif karena pembelajaran yang
menyenangkan.'®

3. Penelitian lain oleh Tri Anjar Watik dan Muhammad Reza dengan judul
Pemberian Reinforcement Positive Untuk Meningkatkan Percaya Diri Anak
Kelompok B di TK Plus Assalam Gedangan Sidoarjo dimana pada kegiatan
pembelajaranya menggunakan metode bernyanyi yang di berikan
Reinforcement Positive agar percaya diri anak semakin meningkat. Dalam
penelitianya di bagi menjadi 2 siklus,yakni siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus
1 persentase yang di capai hanya 40% dari target yang perlu di capai yakni
80%. Hal itu di karenakan masih perlu adanya pengembangan
pembelajaranya lagi. Guru perlu memberi contoh terlebih dahulu saat
mendemonstrasikan bernyanyi di depan kelas dengan bahasa yang
dimengerti anak. Guru juga harus mengajak anak-anak bersyair terlebih
dahulu sebelum kegiatan bernyanyi dilakukan. Pada siklus kedua setelah
kedua hal tersebut di perbaiki di perolen prosentase 83% dan sudah
memnuhi target ketuntasan belajar 80% dan tidak perlu adanya siklus
lanjutan. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah anak lebih percaya diri
bernyanyi di depan kelas dengan pemberian Reinforcement Positive, karena

guru memberikan contoh dan semangat kepada anak-anak.?°

4. Penelitian yang di lakukan oleh Nadia Resika dan Indra Yeni yang berjudul
“The Influence Of Singing Method On Expression Of Children's Emotion At
Kindergarten Of Jabal Rahmah Padang” yang mana mereka
membandingkan antara kelompok B1 dan B2. Dengan menggunakan 2 cara

yang berbeda untuk mengembang ekspresi emosi anak. Cara yang pertama

19 Sri Mulatsih, Yustina Laurentius,Peningkatkan Kemampuan Bernyanyi Sesuai Nada Dengan
Menggunakan Alat Peraga Buret Di Taman Kanak- Kanak Negeri Pembina Kabupaten Sragen,
(Jurnal, Universitas Negeri Semarang, Semarang,2018)

20 Wati, Tri Anjar dan Reza,Muhammad,Pemberian Reinforcement Positive Untuk Meningkatkan
Percaya Diri Anak Kelompok B di TK Plus Assalam Gedangan Sidoarjo,(Jurnal,Universitas
Negeri Surabaya, Surabaya, 2015)
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yaitu dengan metode bernyanyi untuk kelas B1 dan yang kedua dengan

metode bermain peran untuk kelas B2. Dengan hasil menunjukkan nilai

rata-rata kelas eksperimen adalah 88,75 dan pada kelas kontrol adalah 78,12

dengan hasil uji hipotesis terhitung> t tabel dimana 2,41592> 2,10092

dengan tingkat signifikan a 0,05 hal ini berarti terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil ekspresi emosi anak di kelas eksperimen (B1) dan

hasil ekspresi di kelas kontrol (B2). Dengan begitu dapat di katakan bahwa

metode bernyanyi lebih berpengaruh dalam mengembangkan emosi anak.

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian

Mulatsih

Peningkatkan

Kemampuan

Jenis .
No. Nama . Pendekatan Hasil
Penelitian
1. | Dewi Sakinah | Kualitatif Studi Kasus | Terjadi peningkatan
Purwadi dimana pada prasiklus
mendapatkan skor
Upaya Meningkatkan hasil 12.5%
Kepercayaan Diri I .
Siklus I meningkat
Melalui Kegiatan -
menjadi 31.25%
Bernyanyi Lagu “Dua
VAt Siklus Il meningkat
Mata saya” pada
sebesar 77.08%.
Kelompok A TK
Aisyiyah Bustanul
Athfal 02 Semarang
Tahun Ajaran
2015/2016
2. Yustina Laurentius Sri | Kualitatif Deskriptif Peserta didik menjadi

lebih aktif dan kreatif
semangat belajar

meningkat
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Bernyanyi Sesuai
Nada Dengan
Menggunakan  Alat
Peraga  Buret Di

Taman Kanak- Kanak

Negeri Pembina

Kabupaten Sragen

Tri Anjar Watik dan | Kualitatif Studi Kasus | Pada siklus 1

Muhammad Reza presentase yang
dicapai 40%

Pemberian Pada siklus 2 dengan

Reinforcement adanya beberapa

Positive Untuk perbaikan

Meningkatkan menghasilkan

Percaya Diri Anak presentasi 83% dan

Kelompok B di TK sudah memenuhi

Plus Assalam target ketuntasan

Gedangan Sidoarjo. belajar 80%

Nadia Resika dan | Kuantitatif Studi Kasus | Dengan

Indra Yeni membandingkan

The Influence Of
Singing Method On
Expression of

Children's Emotion At
Kindergarten Of Jabal
Rahmah Padang.

kelompok Bl dan
kelompok B2 terdapat
yang
signifikan antara hasil

perbedaan

ekspresi emosi anak di
kelas eksperimen Bl
dan hasil ekspresi

dikelas kontrol B2.

Dari

penelitian-penelitian diatas dapat dimanfaatkan peneliti

untuk

menjadi inspirasi yang dapat di kembangkan pada saat pembelajaran di kelas.
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Agar menjadi pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. Untuk selanjutnya
peneliti akan melakukan sebuah penelitian serupa, akan tetapi metode yang

digunakan adalah bernyanyi dengan menggunakan alat peraga pom-pom.

8. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah suatu gambaran konsep atau model yang di
dalamnya menjelaskan hubungan variabel yang satu dan variabel lainya. Menurut
Sugiyono (2013:91) ,kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan
sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu
dijelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

Dalam penelitian ini dapat digambarkan kerangka berfikir sebagai
berikut :

1.1 Bagan Kerangka Berfikir

Anak kurang percaya diri

Pembelajaran bernyanyi Peningkatan Anak lebih percaya
menggunakan alat peraga diri.

A 4

Dari gambaran diatas dapat di uraikan bahwa sebelumnya anak merasa
kurang percaya diri pada saat pembelajaran bernyanyi. Setelah dilakukanya
metode bernyanyi menggunakan alat peraga, di harapkan rasa percaya diri anak

semakin meningkat dan berkembang dengan baik.

21 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta,2013)
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini saya selaku peneliti menggunakan metode kualitatif.
Yang artinya mengumpulkan data dari subyek penelitian. Data tersebut di ambil
dari observasi di sekolah. Observasi yang dimaksud adalah observasi non-
partisipan dimana peneliti tidak terlibat aktif secara langsung dalam kegiatan di
kelas, dengan memperhatikan atau mengamati proses pembelajaranya. Sehingga
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah ingin menggambarkan realita
strategi pembelajaran bernyanyi menggunakan alat peraga di TK Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri. Oleh karena itu dengan penggunaan metode kualitatif,
peneliti dapat memperoleh data bagaimana perkembangan siswa dalam
pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan alat peraga.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksut
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian.
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan
sengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.??

Dengan kata lain dengan melakukan penelitian dengan metode kualitatif
ini, peneliti mendapat gambaran pada saat berlansungnya kegiatan pembelajaran
ke sekolah. Atau disebut dengan kajian observasi non partisipan (non-participant
observation) dimana peneliti terlibat dalam kegiatan partisipan hanya untuk
mengamati, menganalisa perkembangan percaya diri pada anak pada saat
melakukan pembelajaran bernyanyi menggunakan alat peraga. Bisa di simpulkan
bahwa metode ini ialah metode yang menafsirkan data yang ada atau tentang
proses yang berlangsung saat kegiatan observasi dilakukan.

22 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
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B. Subjek Dan Objek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk riset yang di lakukan
oleh peneliti. Menurut Sugiyono, subjek penelitian merupakan suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.? Di perjelas lagi oleh
Arikunto mengatakan bahwa subjek penelitian adalah subyek dari mana data di

peroleh.?*

Dalam penelitian ini subyek yang di gunakan oleh peneliti adalah Taman
Kanak-kanak Kusuma Mulia Bumirejo Kelompok B dengan jumlah anak
sebanyak 7 orang anak perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Anak-anak
tersebut berusia antara 5-6 tahun, dan sebagian besar orangtuanya bermata

pencaharian sebagai petani.

Pada saat sebelum adanya pandemi Covid-19 proses belajar di Taman
Kanak-kanak Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri ini dilaksanakan pagi hari
dari jam 7.30 WIB sampai dengan jam 10.00 WIB yang terdiri dari 4 tahapan
kegiatan,yaitu kegiatan awal 30 menitkegiatan inti 60 menit,istirahat 30

menit,kegiatan akhir 30 menit

Namun semenjak masa pandemi Covid-19 sampai sekarang ini kegiatan
belajar mengajar dilakukan dengan berbagai macam pembelajaran yaitu masuk
seminggu sekali stiap hari senin di rumah salah satu wali murid. Untuk kelompok
A berada di rumah Ibu Nurhidayah dan untuk kelompok B berada di rumah Ibu
Warsilah. Dan juga dengan pemberian tugas melalui online atau guru yang datang

langsung kerumah masing-masing siswa.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta,2013)

2 Arikunto S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI. (Jakarta: Rineka
Apta,2007)
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C. Teknik Analisis Data

Data-data penelitian ini akan di kumpulkan dan di analisa secara

deskriptif. Semua data hasil penelitian dan informasi observasi yaang telah di

lakukan dari TK Kusuma Mulia akan dideskripsikan secara lengkap. Setelah itu

akan di pilah-pilah kembali untuk mendapatkan data yang mana yang di butuhkan

peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian. Selanjutnya data-data dari hasil

observasi dan beberapa dokumentasi akan disajikan oleh peneliti dalam bentuk

skripsi.

a. Penilaian observasi aktifitas siswa

Data yang diperoleh .pada setiap siklus akan dilakukan penilaian dan

analisis. Untuk memberikan skor penilaian pada kepercayaan diri siswa dalam

kegiatan bernyanyi bersama, peneliti akan menjabarkanya dengan tabel berikut

Tabel Kriteria Penilaian Observasi Siswa

No. | Kriteria Kode Nilai Nilai (0-100)
1 Anak berani memimpin berdoa N1
2 Anak berani tampil di depan kelas N2
3 Anak bernyanyi dengan semangat -
dan lantang
Anak berani mengikuti kegiatan
A bernyanyi  menggunakan alat "
peraga dengan percaya diri tanpa
malu malu
Total Nilai

Kemudian data tersebut akan

mengguanakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Nilai Perolehan

dihitung  skor

nilainya dengan

x 100

Skor Observasi Siswa =

Jumlah Nilai Keseluruhan
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Hasil yang ditemukan kemudian diklasifikasikan kedalam bentuk nilai

dengan rentang sebagai berikut :

Tabel Penilaian Siswa

Skor Observasi Siswa Predikat Nilai Huruf
90-100 Sangat Baik A
80-89 Baik B
70-79 Cukup C
55-69 Kurang D
<55 Sangat Kurang E

b. Penilaian keseluruhan kelas

Penilaian ini berdasarkan keberhasilan siswa dalam mengikuti
kegiatan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga sesuai dengan
kriteria-kriteria yang sudah disebutkan diatas. Adapun untuk analisisnya
dilakukan dengan menjumlahkan nilai yang di peroleh siswa dibagi

dengan jumlah siswa dikelas. Rumusnya adalah sebagai berikut :

w _ ZA
¥>B

Keterangan:

X : Nilai rata-rata kelas

YA : Jumlah semua nilai siswa

¥B : Jumlah siswa

D. Indikator Penilaian
Indikator penilaian menjadi acuan dalam keberhasilan penelitian. Juga

merupakan standar pencapaian pada setiap siklus penelitian. Penelitian ini
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dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai skor > 75 pada kegiatan
bernyanyi bersama menggunakan alat peraga.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Moleong, mengatakan bahwa dalam pengumpulan data, pencari
tahu (peneliti) alamiah lebih banyak tergantung pada dirinya sendiri sebagai alat.
Hal itu katanya, mungkin di sebabkan oleh sukanya mengkhususkan secara tepat

apa yang akan di teliti.?

Dalam penlitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama dalam
mengumpulkan data dan menginterpretasikan data dengan di bimbing oleh
pedoman wawncara dan pedoman observasi. Dalam kegiatan wawancara peneliti
bisa mendapatkan informasi yang sesuai dan jelas tentang apa yang di teliti, dalam
observasi dapat mengamati langsung proses penelitian sehingga peneliti dapat

menyimpulkan seberapa berhasil penelitian tersebut berjalan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 instrumen yakni, instrumen
observasi dan instrumen wawancara. Observasi ini dilakukan di kelas B TK
Kusuma Mulia dengan melibatkan 17 siswa. Dimulai dengan kegiatan awal
seperti berdoa dan perkenalan dilanjut dengan kegiatan inti yaitu bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga dan di akhiri dengan doa sebelum pulang. Dan
untuk instrument wawancara peneliti akan mewawancarai beberapa guru kelas B
dan Kepala Sekolah terkait percaya diri anak pada saat kegiatan bernyanyi dan
menari dan juga perencanaan bernyanyi dengan menggunakan alat peraga.

Agar penelitian terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun Kkisi-Kisi
instrumen penelitian yang dapat di gunakan sebagai pedoman observasi dan
wawancara. Adapun Kisi-kisi untuk pedoman observasi Peneliti membagi
pengamatan dalam beberapa tahap pembelajaran. Adapun Kisi-kisi pedoman

observasi adalah sebagai berikut:

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Posdayakarya,2000)
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Tabel 1.2 Kisi-kisi Pedoman Observasi

No. Tahap Indikator Nom-or
butir

1 Pendahuluan | Mengucapkan salam dengan ramah pada siswa .
sebagai awal untuk memperkenalkan diri.
Berdoa untuk memulai pembelajaran hari ini. 2
Menyampaikan maksud dan tujuan tentang 3
kegiatan yang akan di laksanakan.

2 Inti Mengamati kegiatan pembelajaran siswa di dalam A
kelas.
Mengamati peserta didik secara aktif dalam setiap .
kegiatan pembelajaran bernyanyi.
Menggunakan beragam pendekatan, media 6
pembelajaran untuk menarik perhatian anak.
Memfasilitasi peserta didik dalam menggunakan .
alat peraga saat bernyanyi bersama.
Mengamati keaktifan peserta didik dalam kegiatan
bernyanyi dengan menggunakan alat peraga sesuai 8
dengan arahan dari guru.
Melibatkan peserta didik untuk mencari informasi 9
yang luas tentang topik yang akan di teliti.

3. | Penutup Mengamati siswa untuk membuat rangkuman 10
tentang materi yang telah di pelajari hari ini.
Memberikan umpan balik dengan pujian atau
kritikan tentang peserta didik dalam mengikuti 11
kegiatan bernyanyi menggunakan alat peraga.
Melakukan penilaian dan refleksi tentang kegiatan 12
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yang telah dipelajari.

Berdoa bersama untuk menutup kegiatan 13
pembelajaran hari ini.

Adapun kisi-kisi untuk pedoman wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No. Indikator

. Perencanaan implementasi pembelajaran bernyanyi menggunakan alat
peraga.

5 Langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasi pembelajaran
bernyanyi menggunakan alat peraga.

3 Metode yang digunakan dalam implementasi pembelajaran bernyanyi
menggunakan alat peraga.

4 Media yang digunakan dalam implementasi pembelajaran bernyanyi
menggunakan alat peraga.

. Penilaian kepercayaan diri siswa melalui kegiatan bernyanyi menggunakan
alat peraga.

6 Kendala yang terjadi dalam implementasi pembelajaran bernyanyi
menggunakan alat peraga.

. Solusi dari kendala dalam implementasi pembelajaran bernyanyi

menggunakan alat peraga.

. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti itu sendiri bertindak sebagai

instrument penelitiannya; yang mana sebagai instrumen penelitian peneliti harus

memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
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menganalisis, memotret dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna.?®

Peneliti dalam penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analis (bersifat
deskriptif analitik), objektifitas, sistematik dan sistemik sehingga diperoleh
ketepatan dalam interpretasi. Sebab, hakikat dari suatu fenomena atau gejala bagi
penganut penelitian kualitatif adalah totalitas.?’

Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif menekankan pada
penggunaan dua pendekatan, yaitu interpretatif dan naturalistik, penilitian
kualitatif mempelajari sesuatu dalam setting alami mereka dan mencoba membuat
pengertian atau interpretasi fenomena dalam konteks makna mereka.®

Kemampuan untuk memberi pertimbangan merupakan keterampilan yang
paling penting untuk membuat keputusan, selain itu juga mempertimbangkan apa
yang di lakukan dalam pembelajaran baru yakni bernyanyi dengan menggunakan
alat peraga dan percaya terhadap kemampuannya sendiri.

Oleh karena itu, pemilihan metode yang sesuai dengan pengembangan
ketrampilan emosional anak harus disesuaikan dengan program kegiatan yang

bertujuan mengembangkan rasa percaya diri anak. 2°

. Keabsahan Data

Pada penelitian ini, metode yang di gunakan adalah metode kualitatif.
Menurut Sugiyono, karakteristik utama dari penelitian kualitatif adalah melakukan
penelitian dalam kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data, dan peneliti
menjadi instrument kunci, menyajikan data-data dalam bentuk kata atau gambar,
dan tidak menekankan pada angka-angka, mengutamakan proses daripada produk,

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2008)

27 Margono,Metode Penelitian Pendidikan(Jakarta : PT Rineke, 2004)

28 Winarni Endang Widi, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif(Jakarta : Bumi Aksara,
2018)

29 R. Moeslicatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004)
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melakukan analisis data secara induktif, dan lebih menekankan makna dibalik data

yang di amati.® .

Dan untuk menguji validalitas dan reabilitas atau disebut dengan

keabsahan data lebih mengacu pada datanya. Menurut Moleong, untuk

mendapatkan dan menetapkan data yang relevan dicari keabsahanya dengan

digunakan teknik pemeriksaan data berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut:

a)

b)

d)

Digunakan kriteria derajat kepercayaan untuk memperoleh data yang
bernar-benar bisa di percaya. Data hasil dari penelitian yang disajikan oleh
peneliti tidak boleh meragukan sebagai karya ilmiah. Dalam hal ini bisa di
uji dengan perpanjangan pengamatan, Yyaitu dengan kembali ke
lapangan,mengecek kembali data yang telah diperoleh benar atau tidak.
Digunakan kriteria keterlibatan yang dilakukan dalam situasi dan kondisi
lingkungan sosial penelitian. Dalam penelitian ini menguji apakah lokasi
ataupun populasinta tepat untuk di terapkan penelitian.

Digunakan kriteria ketergantungan, yang di peroleh dengan cara mencari
bukti dalam kenyataan sosial.

Digunakan kriteria kepastian untuk mendapatkan data yang objektif.
Objektifitas penelitian bisa terpenuhi apabila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang. Bisa dilakukan dengan mengaitkan hasil
penelitian dengan proses yang dilakukan,apabila hasil dari penelitian itu
merupakan fungsi dari proses penelitian, maka penelitian tersebut

memenuhi standar. 3!

30 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta,2013)
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)
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BAB IV
HASIL PENENLITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah

1) Profil Sekolah TK Kusuma Mulia Bumirejo
Berdasarkan hukum, melalui SK. Operasional dengan nomor
421/1269/418.47/2010 Pemerintah Kabupaten Kediri Dinas Pendidikan telah
mengizinkan TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri berdiri dan beroperasi.
TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri bertempat di JI. Masjid Dsn. Bumirejo,
Desa Krecek, Krecek, Kec. Badas, Kab. Kediri Prov. Jawa Timur. Yang termasuk
dalam yayasan Wakaf Masjid Al Jihad serta dalam naungan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Bertempat di lokasi yang sangat setrategis karena
dekat dengan pusat cagar budaya. Salah satunya yaitu Candi Surowono yang
hanya berjarak 1.5 km dari sekolahan dan juga Miniatur Candi Pura Widya
Brahma yang jaraknya juga cukup dekat, yakni 1,9 km saja.
TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri memiliki 38 siswa yang terbagi
atas:
a. Kelompok A dengan jumlah siswa 21 anak (siswa laki-laki 12 anak, siswa
perempuan 9 anak)
b. Kelompok B dengan jumlah siswa 17 anak (siswa laki-laki 10 anak, siswa
perempuan 7 anak)
2) Visi dan Misi TK Kusuma Mulia Bumirejo
a. Visi Sekolah
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Asmaul Husna
selaku
Guru di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri, mengemukakan bahwa Visi
dari TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri adalah terwujudnya suatu sistem
pendidikan,pembinaan dan pengembangan anak usia dini dengan berwawasan

pada nilai-nilai religius yang tinggi.
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b. Misi Sekolah

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Asmaul Husna
selaku guru di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri, mengemukakan bahwa
Misi dari TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri adalah sebagai berikut:

a. Memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sehingga
mereka dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal.

b. Mendidik peserta didik agar supaya dapat beradaptasi dengan
kehidupan masyarakat yang semakin berkembang.

c. Mendidik anak usia dini agar menjadi sumber daya manusia yang
kreatif,inovatif serta memiliki wawasan dan keimanan yang tinggi
sesuai dengan ajaran agama Islam.

d. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kulalitas pendidikan anak
usia dini melalui tindakan nyata yang profesional dan bertanggung
jawab.

. Tujuan Sekolah

Membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan,
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan
diri dengan lingkunganya.

Merujuk pada kurikulum yang mampu menyentuh setiap aspek perkembangan
anak yang di kemas dalam wilayah pembelajaran sebagai berikut:

+ Nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.

+ Kehidupan pribadi dan sosial.

+ Disiplin diri dan kemandirian

+ Kemampuan berbahasa,seni dan ekspresi diri.

% Kemampuan berfikir dan kreatifitas.

% Wawasan lingkungan.

s Kemampuan membaca,menulis dan berhitung.

¢ Ketrampilan fisik motorik dan kebugaran jasmani.

Keadaan Peserta Didik dan Guru TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri

Dalam proses belajar mengajar, guru dan peserta didik merupakan suatu

hal tidak dapat ditinggalkan, karena keduanya merupakan faktor yang penting
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dalam dunia pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat meninggalkan
tentang keadaan guru dan murid yang nantinya dapat di jadikan sebagai pelengkap
data penelitian. Kondisi obyektif dari TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri
adalah sebagai berikut:

a) Keadaan Peserta Didik

Jenis Kelamin
No. Kelompok _ Jumlah
Laki-laki Perempuan
1. A 12 9 21
2. B 10 7 17
Jumlah 22 16 38
b) Keadaan Guru
No. Nama NIP Status Jenis Kelamin
i Alfiatin - Kepala Sekolah Perempuan
] | Guru Tetap
2. | Khoirul Liumah - Perempuan
Yayasan
Asmaul Guru Tetap
3. - Perempuan
Husna,S.Pd.| Yayasan
Normalita Guru Tetap
4. ) - Perempuan
Dusturia Yayasan

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

a) Data Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar

Jumlah
No. | Nama Perlengkapan Rusak
Baik ) Rusak Berat
Ringan
1. Meja siswa 18 2 0
2. Kursi siswa 37 2 0
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3. Papan tulis 2 0 0
4. Alamari/rak buku 2 0 0
b) Data Ruang Sekolah
Jumlah
No. Jenis Ruang ) Rusak
Baik ] Rusak Berat
Ringan
1. Ruang Kelas 2 0 0
2. Ruang Guru 1 0 0
3. Halaman Bermain 1 0 0
4. Kamar Mandi 2 0 0
c) Waktu Kegiatan Pembelajaran
Hari Nama Kegiatan Waktu Keterangan
07.30- Dipimpin oleh
Upacara
08.00 Kepala Sekolah
Masuk kelas dan
Berdoa sebelum 08.00- Dipimpin oleh guru
memulai kegiatan 08.15 kelas
pembelajaran
_ Kegiatan belajar 08.15-
Senin _ -
mengajar 09.00
) 09.00-
Istirahat -
09.30
Masuk kelas dan
) 09.30-
evaluasi -
_ ~110.00
pembelajaran hari ini
Berdoa pulang 10.00 -
Selasa Berdoa sebelum 07.30- Dipimpin oleh guru
dan memulai kegiatan 08.00 kelas
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Rabu

pembelajaran dan
pembukaan
(bernyanyi,tanya
jawab dan hafalan
surat pendek serta

doa sehari-hari

Kegiatan belajar 08.00-
mengajar 09.00
) 09.00-
Istirahat -
09.30
Masuk kelas dan
) 09.30-
evaluasi -
_ ~110.00
pembelajaran hari ini
Berdoa pulang 10.00 -
07.30- B
Senam bersama Dipimpin oleh guru
08.00
Masuk kelas dan
Berdoa sebelum 08.00- Dipimpin oleh guru
memulai kegiatan 08.15 kelas
pembelajaran
_ Kegiatan belajar 08.15-
Kamis ) -
mengajar 09.00
) 09.00-
Istirahat -
09.30
Masuk kelas dan
] 09.30-
evaluasi -
_ ~|10.00
pembelajaran hari ini
Berdoa pulang 10.00 -
Istighosah,hafalan 07.30- Dipimpin oleh guru
Jumat )
surat pendek dan doa | 08.00 piket
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sehari-hari

Masuk kelas dan

Berdoa sebelum 08.00- Dipimpin oleh guru
memulai kegiatan 08.15 kelas
pembelajaran
Kegiatan belajar 08.15-
mengajar 09.00
) 09.00-
Istirahat -
09.30
Masuk kelas dan
s 09.30-
evaluasi R
_ ~110.00
pembelajaran hari ini
Berdoa pulang 10.00 -
Berdoa sebelum
memulai kegiatan
pembelajaran dan
pembukaan 07.30- Dipimpin oleh guru
(bernyanyi,tanya 08.00 kelas
jawab dan hafalan
surat pendek serta
doa sehari-hari
Sabtu Kegiatan belajar 08.00-
mengajar 09.00
) 09.00-
Istirahat -
09.15
Masuk kelas dan
] 09.15-
evaluasi -
_ ~109.45
pembelajaran hari ini
Berdoa pulang dan 09.45-
makan bersama 10.00
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan penelitian yang
dilakukan, maka peneliti memaparkan hasil penelitian dan analisis data
Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bernyanyi di Tk B Kusuma
Mulia Bumirejo Badas Kediri.

Hasil wawancara merupakan hasil yang diperolen melalui proses
wawancara dengan responden atau narasumber, wawancara dilakukan
bertujuan untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya, responden dalam
penelitian ini adalah guru TK, yang telah dilakukan pada tanggal 05 Oktober
2020

Berikut ini merupakan penyajian data hasil wawancara dengan
responden mengenai Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan

Bernyanyi di Tk B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri.

1. Kegiatan Bernyanyi Bersama Menggunakan Alat Peraga Pom-Pom
dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Anak
Bernyanyi merupakan suatu aktivitas yang dapat merangsang dan
membangkitkan perasaan senang bagi siapapun yang mendengar atau
melakukannya. Sebab dengan begitu perasaan serta emosional seseorang
akan terangsang dan terpengaruh sehingga erat kaitannya dengan perasaan.
Pada saat ini kegiatan bernyanyi dikaitkan dengan beberapa
aktivitas pembelajaran di sekolah, khusus bagi anak usia dini pembelajaran
bernyanyi merupakan suatu yang sangat umum dilakukan. Sebab pada
masa anak usia dini pembelajaran yang paling baik untuk anak adalah
melalui bernyanyi karena bernyanyi merupakan pembelajaran yang
disampaikan untuk mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan suatu
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru apalagi jika bernyanyi di
ikuti dengan gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dapat dirasakan
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bersama sama akan semakin mudah anak belajar menyadari gerakan
tubuhnya sendiri.

Menurut Ibu Asmaul Husna, Selaku guru di TK B Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri mengatakan bahwa:

“iya bagi anak usia dini rentan antara usia 5-6 tahun adalah
masa-masa yang sangat penting dalam petumbuhan otak dan
psikomotoriknya, sebab dalam usia ini anak-anak masuk pada fase
golden age. Tentu untuk memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik serta usia anak usia yaitu dengan memadukan
antara media dan metode interaktif yang tepat. Salah satu metode
yang digunakan andalah bernyanyi karena dengan bernyanyi tentu
akan menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri pada anak,
bernyanyi ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu dan
peraga yang telah dirancang dan dipersiapkan.”32

Dari pemaparan diatas, selanjutnya di perkuat oleh pendapat dari
Ibu Alfiatin, selaku Kepala sekolah di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas
Kediri mengatakan bahwa:

“lya, dalam aktivitas belajar mengajar terdapat intraksi antara
peserta didik dengan guru, interaksi tersebut terjalin dengan baik
terutama berkaitan dengan pembelajaran, sehingga saya sering
melakukan interaksi dengan peserta didik terutama dalam hal
pembelajaran menggunakan metode yang menyenangkan dan dapat
membangkitkan semangat serta antusias para siswa salah satunya

dengan metode bernyanyi’33

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui beberapa
pendekatan dan metode serta terdapat berbagai alat peraga yang digunakan
sebagai pelengkap atau menunjang saat aktivitas pembelajaran bernyanyi.
Hal tersebut di paparkan oleh Ibu Asmaul Husna, Selaku guru di TK B
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri mengatakan bahwa:

“untuk metode yang digunakan itu ada banyak yang bervariatif,
apalagi metode saat ini menjadi sesuatu yang sangat penting dan
utama saat pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam merangsang serta meningkatkan rasa percaya diri pada siswa

32 Hasil Wawancara dengan lbu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00

33 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfiatin, Kepala Sekolah di TK B Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00
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yaitu dengan metode bernyanyi. Karena untuk usia dini belajar
sambil bernyanyi dapat merangsang keaktifan dan perhatian
siswa.”3*

Kegiatan bernyanyi erat kaitannya dengan musik, dan bernyanyi
peserta didik akan menemukan cara belajar yang menyenangkan. Suasana
hati anak bisa ikut terbawa senang atau sedih tergantung dari jenis musik
yang di praktikan. Musik dan nyanyian dapat merangsang kreatifitas dan
membantu membentuk sikap positif anak.

Adapun mengenai pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini
yang Dberusia 5-6tahun terdapat langkah-langkah serta hal yang
dipersiapkan dalam pembelajaran bernyanyi yang berlangsung, berikut
pemaparan dari Ibu Asmaul Husna, Selaku guru di TK B Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri mengatakan bahwa:

“Saya mempersiapkan kegiatan pembelajaran tentunya yang
sangat utama adalah merancang dan menyiapkan RPP karena setiap
pembelajaran yang dilakukan hal pokok dan utama adalah
menyiapkan perangkat pembelajaran yang kemudian didalamnya
terdapat segala komponen-komponen yang menunjang baik itu
media atau metode pembelajaran yang digunakan. Dan
perencanaan pembelajaran itu dituangkan dan diterapkan melalui
langkah-langkah pembelajaran yang tersusun secara rinci dan
sistematis”. %

“untuk implementasi atau pelaksanaannya kami sesuaikan
dengan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP, seperti halnya
kegiatan bernyanyi anak-anak dilakukan menggunakan alat peraga
contohnya media pom-pom atau media yang lain seperti buret dan
sebagainya. Melalui kegiatan bernyanyi aka merangsang perasaan

senang dan sehingga anak akan lebih percaya diri”3®

Selanjutnya menurut Ibu Alfiatin, Selaku Kepala Sekolah di TK
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri mengatakan bahwa:

3 Hasil Wawancara dengan Ibu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00

% Hasil Wawancara dengan lbu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00

% Hasil Wawancara dengan lbu , Asmaul Husna guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00
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“untuk langkah-langkah kegiatan bernyanyi ini di sesuaikan
dengn pelaksanaan pembelajaran dalam dalam RPP, kami
membentuk siswa dalam beberapa kelompok bermain agar mereka
lebih terfokus, siswa dibagi secara heterogen siswa laki-laki dan
perempuan di campur karena terkadang jika tidak mereka asyik
bermain sendiri. Lalu kami membimbing mereka satu-satu setiap
kelompok ditunjuk untuk bernyanyi dengan bergantian”’

Berkaitan dengan langkah-langkah dalam meningkatkan pembelajaran
bernyanyi menggunakan alat peraga pada anak usia 5-6 tahun di TK B
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri, selain penyajian dengan hasil
wawancara terdapat data observasi berkaitan dengan penerapan
pembelajaran bernyanyi dengan media pom-pom yang telah di lakukan
peneliti, adapun data observasi menunjukkan bahwa langkah-langkah
penerapan pembelajaran bernyanyi dengan menggunakan alat peraga di
rancang dan disusun dengan menggunakan rancangan pembelajaran yang
termuat dalam sebuah RPP yang meliputi beberapa komponen yang
lengkap didalamnya sepeti pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti serta penutup. Adapun pelaksanaan
pembelajaran dengan rancangan pembelajaran yang dilakukan berkaitan

erat dan berkesinambungan.

2. Tingkatan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Kegiatan Bernyanyi

Bersama Menggunakan Alat Peraga Pom-Pom

Sikap percaya diri merupakan sikap sikap yang muncul pada diri
seorang individu. Sikap ini secara lahiriah muncul dan dapat
dikembangkan melalui beberapa cara. Dalam sebuah pendidikan sikap
percaya diri merukana awal pembentukan pada diri peserta didik untuk
dapat menanamkan sifat berani dan mampu dalam mengenali
kamampuannya atau dalam bertinteraksi dengan sekitar. Pada anak usia 5-

6 tahun rasa percaya diri perlu dikembangkan dan ditumbuhkan, sebab

37 Hasil Wawancara dengan lbu Alfiatin, Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00
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pada usia tersebut dasar peletakkan sifat yang baik dan postif, karena rasa
percaya diri merupakan sifat yang muncul dari segi positif. Dengan rasa
percaya dirinya tinggi anak akan mudah berinteraksi dengan teman sebaya
atau dimanapun tempatnya. Rasa percaya diri anak usia 5-6 tahun dapat
ditumbuhkan melalui kegiatan pembelajaran, dalam hal ini melalui
pembelajaran dengan menerapkan metode bernyamyi menggunakan alat
peraga Pom-pom. Melalui alat peraga anak lebih mudah mengekspresikan
perasaan dan emosi mereka sehingga akan berpengaruh pada daya pikir

mereka.

Berikut pendapat yang dikemukakan oleh Ibu Alfiatin, Selaku
Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri mengatakan

bahwa:

(13

ada banyak metode variatif yang digunakan untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa serta keaktifannya saat
pembelajaran. Seperti metode bermain puzzle, metode bermain
peran metode bernyanyi dan sebagainya. Sedangkan Ada banyak
media yang dapat digunakan untuk metode bernyanyi tersebut
misalnya dengan media gambar, alat music, puisi, audio visual dan
yang lainnya.”

38

“media yang digunakan untuk menunjang dan sebagai pelengkap
metode bernyanyi ada banyak, saya biasanya menggunakan media
audiovisual sehingga menampilkan animasi gambar dengan
menampilakn suara dan nyanyian yang menghibur dan menarik,
selanjutnya saya juga menggunakan mainan salah satunya alat
peraga pom-pom”3

Sedangkan menurut Ibu Asmaul Husna selaku guru di TK B
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri mengatakan bahwa:

“untuk media yang saya gunakan yaitu dengan menggunakan
media pom-pom . benda tersebut seperti yang digunakan oleh para
cheerleader saat sedang melakuakan pementasan atau atraksi.
Media ini akan menambah rasa semangat dan antusiasme para
peserta didik sehingga secara otomatis mereka akan terbentuk sikap

3 Hasil Wawancara dengan Ibu Alfiatin, Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00

39 Hasil Wawancara dengan lbu , guru Asmaul Husna di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00

42



rasa percaya diri yang baik dan selain itu penggunaan alat peraga

yang berlaku secara umum, hal yang paling penting dengan

memperhatikan karakteristik penguasaan lagu dalam nyanyian pada
umur-umur tertentu.”*

Penggunaan alat peraga secara cepat memberikan efek dan
rangsangan pada diri anak, Melalui alat peraga anak lebih mudah
mengekspresikan perasaan dan emosi mereka sehingga akan berpengaruh
pada daya pikir mereka. pemaparan tersebut dijelaskan oleh Ibu Asmaul
Husna Selaku guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri
sebagai berikut:

“lya, selama ini metode yang saya terapkan terutama metode
bernyanyi selalu menjadi hal yang disukai anak-anak sebab dengan
bernyanyi dapat meningkatkan dan menumbuhkan perasaan senang
dalam diri anak sehingga saat melakukan kegiatan belajar dapat
terkonstrasi dengan baik, dan bernyanyi dilakukan secara bersama-
sama. Dan anak usia dini yang berusia 5-6 tahun tidak dapat
dilepaskan dengan kegiatan bernyanyi.”*!

Berkaitan dengan ketercapaian sikap rasa percaya pada diri anak,
akan berpengaruh pada beberapa aspek seperti halnya aspek pengetahuan,
sikap serta aspek ketrampilan. Beberapa aspek tersebut merupakan hal
yang sangat penting dalam melakukan penilaian terhadap masing-masing
anak, sebab melalui penilaaian akan diketahui sejauh mana anak dapat
mengikuti pembelajaran, paham serta mengerti dengan pembelajaran yang
telah berlangsung. Penilaian juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur
ketercapaian anak selama belajar. Berikut penjelasan menurut Ibu Alfiatin,
Selaku Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri ,
sebagai berikut:

“Penilaian kami ada 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Adapun aspek tersebut menjadi hal yang utama dan

40 Hasil Wawancara dengan lbu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00

41 Hasil Wawancara dengan lbu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00
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harus ada dalam diri peserta didik. Dan segala hal yang

berhubungan dengannya.”*

Selanjutnya, menurut Ibu Asmaul Husna Selaku guru di TK B
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri sebagai berikut:

“kalau saya menilai siswa itu didasarkan dengan beberapa
aspek seperti halnya keaktifan mereka saat mengikuti
pembelajaran, aspek sikap peserta didik, aspek ketrampilan dan
yang paling penting adalah aspek pengetahuan pada diri peserta
didik.”*

Selain dari pemamaparan diatas, hasil penelitian juga di buktikan
dengan adanya hasil observasi tentang tingkatan rasa percaya diri anak
melalui kegiatan bernyanyi bersama menggunakan alat peraga pom-pom.
Guru melakukan penilaian dan refleksi tentang kegiatan pembelajaran dan
materi yang telah dipelajari. Menilai secara langsung, memperhatikan dan
mengamati tingkah laku serta keaktifan peserta didik dalam kegiatan
bernyanyi dengan menggunakan alat peraga sesuai dengan arahan yang
diberikan. Sehingga dari aktivitas tersebut guru dapat mengetahui secara
langsung anak yang dapat aktif dan berani serta timbul rasa kepercayaan
diri saat dilakukan kegiatan selama pembelajaran.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Bernyanyi

Bersama Menggunakan Alat Peraga

Dalam implementasi metode bernyanyi bersama menggunakan alat
peraga yang di terapkan pada anak usia 5-6 tahun khususnya di sekolah
TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediriterdapat beberapa faktor baik
dar faktor pendukung maupun faktor penghambat. Berikut pemaparan dari
Ibu Asmaul Husna Selaku guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas

Kediri sebagai berikut:

42 Hasil Wawancara dengan Ibu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00

4 Hasil Wawancara dengan Ibu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00
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“untuk saat ini kendala yang saya jumpai tidak begitu
menonjol, karena dari segi ketersediaan media yang mudah
ditemukan, dan juga implementasi pada saat pembelajaran juga
dapat berjalan dengan efektif. Tetapi jika kendala yang muncul dari
peserta didik mungkin teralalu sulit untuk mengkondisika peseta
didik khususnya mereka yang masih berusia 5-6 tahun, karena
mereka yang terkadang asik dan bermain sendiri, tetapi meskpin
begitu kami memaklumi.”**

Selanjutnya, menurut lbu Alfiatin, Selaku Kepala Sekolah di TK

Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri , sebagai berikut:

“kendalanya tidak terlalu banyak, mungkin untuk anak usia
dini itu kendala pada cara mengatur dan mengkondisikan karena
mereka yang masih usia dini sehingga perlu ketlatenan dan
kesabaran yang sangat tinggi.”*®
Dari beberapa kendala yang dihadapi berkaitan dengan

implementasi belajar bernyanyi bersama menggunakan bantuan alat
peraga, terdapat beberapa solusi atau alternatif yang digunakan untuk
meminimalisir dari adanya kemunculan faktor penghambat tersebut, yaitu
hal tersebut selaras dengan ungkapan yang disampaikan oleh Ibu Selaku
Asmaul Husna guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri sebagai
berikut:

“untuk solusi dari kendala yang dihadapi karena peserta didik
yang terkadang bermain sendiri, maka kami membuat kegiatan
pembelajarn tersebut dengan mengkelompokkan para siswa-siswi.
Dan saat pembelajaran dengan melakukan kegiatan menyanyi kami
juga selingi dengan beberapa gerakan dan siswa menirukan secara
bergantian, sehingga hal tersebut mengurangi siswa yang kurang
konsentrasi dan asyik bermain sendiri.”*°

Pemaparan diatas juga sejalan dengan pendapat dari lbu Alfiatin,
Selaku Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri ,

beliau memaparkan sebagai berikut:

4 Hasil Wawancara dengan lbu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00

45 Hasil Wawancara dengan lbu Alfiatin, Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00

46 Hasil Wawancara dengan Ibu Asmaul Husna, guru di TK B Kusuma Mulia Bumirejo
Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 09.00
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“untuk solusi dari permasalahan tersebut yaitu kami selalu
berupaya menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dengan
menerapkan media serta metode pembelajaran yang bervariasi dan
interaktif. Tentunya yang mudah diaplikasikan dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa usia dini.”*’

Selain dari pemaparan wawancara diatas, hasil penenlitian juga
didukung dengan adanya hasil observasi yang berkaitan dengan faktor
pendukung dan penghambat implementasi metode bernyanyi bersama
menggunakan alat peraga. Adapun hasil observasi menunjukkan guru
mengamati aktivitas siswa dari awal sampai akhir, selain itu guru selalu
melibatkan peserta didik pada setiap kegiatan saat pembelajaran terutama
saat mencari informasi yang luas tentang topik yang akan diteliti, guru
memberikan umpan balik dengan pujian atau kritikan terhadap peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan bernyanyi
menggunakan alat peraga kemudian mengenai  permasalahn
mengkondisikan kelas guru mampu mengatur dan mengkondisikan kelas
dengan baik, sehingga para peserta peserta didik dapat mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir tanpa danya halangan apapun, walaupun pada
dasarnya sifat dan karakteristik anak usia 5-6 tahun yang sulit untuk diam
dan selalu aktif tetapi guru tidak merasa kesulitan untuk mengkondisikan
kelas dan mengatur mereka.

Adapun hasil dari observasi yang dilakukan peneliti akan
dijabarkan sesuai dengan tahapan, yaitu Siklus I dan Siklus II. Dan pada
setiap siklus akan di bagi menjadi empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, penilaian.

1) Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan dengan
menyusun rencana Kkegiatan yang akan dilakukan. Karena

perencanaan merupakan hal utama dan pertama yang dilakukan

47 Hasil Wawancara dengan lbu Alfiatin, Kepala Sekolah di TK Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri pada tanggal 05 Oktober 2020 pukul 10.00
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peniliti untuk melakukan tindakan. Pada penelitian ini peneliti
mempersiapkan beberapa hal-hal sebelum melakukan penelitian,
diantaranya adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
instrument observasi dan kriteria penilaian sebagai alat ukur
keberhasilan penelitian serta dapat digunakan untuk validasi RPP
dan instrument.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada penelitian
kali ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran pada waktu proses
penelitian berjalan dengan efektif dan terarah. Dan juga dapat
mempermudah untuk melihat dan menganalisis kegiatan
pembelajaran yang terencana. Karena penelitian disini bertujuan
untuk meningkatkan percaya diri anak melalui kegiatan bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga pom-pom sehingga pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan fokus pada
kegiatan bernyanyi bersama. Tak terkecuali dengan mengenalkan
pada anak didik penggunaan media pom-pom sebagai alat peraga
pada saat bernyanyi. Dan ketertarikan anak didik untuk lebih
percaya diri pada saat bernyanyi bersama menggunakan alat peraga

pom-pom akan menjadi tujuan pembelajaran hari ini.

Berikut  peneliti  lampirkan Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran yang sudah divalidasi guru TK Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri.

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK KUSUMA MULIA TAHUN AJARAN 2019-2020

Semester/Minggu Ke/ Hari Ke :1/12/1

Hari/Tanggal : Senin, 5 Oktober 2020

Kelompok Usia : TK B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub tema : Lingkunganku/ Rumahku (Guna
Rumah)
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Model Pembelajaran
Alokasi Waktu
KD

Indikator

Materi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran
APE

Alat dan Bahan

Proses Kegiatan

. Klasikal
: 07.30-10.00 (150 menit)
:11-31-41-33-43-3.10-
410-29-3.15-4.15
:1.1.1 Mampu mensyukuri ciptaan
Tuhan melalui  Guna Rumah
(NAM).
3.1.1 Mampu Berdoa sebelum dan
sesudah makan (NAM).
3.3.2 dan 4.3.3 Mampu Menebali
angka (FM).
2.2.3 Mampu bertanya pada guru (KOG).
3.104 dan 4.10.4 Mampu menjawab
pertanyaan guru (BAHASA).
2.9.5 Mampu Berbagi mainan dengan
teman (SOSEM).
3.15.6 dan 4.15.6 Mampu bernyanyi
dengan menggunakan alat peraga(SENI).

: 1. Berdiskusi tentang rumah.

2. Menebali angka 6.
3. Bernyanyi menggunakan alat peraga

pom-pom.

: Pemberian Tugas

:1. Lego

2. Balok
3. Buku Bercerita

4. Pom-pom

: 1. Pensil

2. Krayon
3. Penghapus
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A. PEMBUKAAN
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang rumahku.
3. Mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan
4. Guru mempersiapkan media pom-pom

B. INTI (45 menit) Pukul 08.15-09.00

1. Guru menjelaskan guna rumah.

2. Guru memberikan contoh cara mengerjakan menebali angka 6.

3. Guru menjelaskan penggunaan media pom-pom dan memberikan
contoh bernyanyi lagu “My House” dengan menggunakan alat
peraga

4. Mencuci tangan sebelum makan.

5. Berdoa sebelum dan sesudah makan.

C. RECALLING (15 menit) 09.30-09.45
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya.

3. Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP (15 Menit) 09.45-10.00
1. Menanyakan perasaan anak pada hari ini.
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa yang sudah dilakukan pada hari ini,
dan media bernyanyi pada hari ini.
3. Memberikan informasi kegiatan apa yang akan dilakukan besok.

4. Penerapan SOP penutupan

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas B
AP (
\\,\{ N _(./’f-:)i ,‘U" 2
{./r_, e "4(_ ;J
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Alfiatin Asmaul Husna

Selain RPP, ada hal lagi yang harus dipersiapkan sebelum
melakukan penelitian. Yaitu instrument observasi, instrument
observasi diperlukan sebagai alat ukur perbandingan proses
pembelajaran dan untuk memberikan penilaian terhadap siswa
saat proses pembelajaran.

Selanjutnya peneliti akan mengkoreksi terlebih dahulu
persiapan yang telah di lakukan agar mengetahui bahwa RPP dan
instrument sudah layak atau tidak untuk digunakan penelitian. Dan
tidak lupa juga untuk memvalidasikan dahulu ke informan sumber
data nya. Ada beberapa kriteria untuk instrumen yang baik,
diantaranya adalah kredibilitas, transferabilitas, dependabilitias dan
konfirmabilitas.

Kredibilitas disini berarti isi dari instrumen tersebut
menguraikan informasi yang benar dan objektif. Hal ini bisa capai
dengan mendiskusikan instrumen kepada informant, sehingga tidak
terjadi kesalahfahaman antara peneliti dan informant dan data-data
penelitian bisa diterima untuk mencari kesimpulan penelitian.
Dilanjut dengan trasferabilitas, didalam instrumen observasi ini
harus memenuhi kriteria transferabilitas dimana data-data
instrument tersebut bisa diterima oleh pembaca maupun informant
dan juga bisa diterapkan oleh orang lain. Selanjutnya adalah
dependabilitas, yang diartikan sebagai ketepatan yang di tunjukan
oleh instrumen yang dibuat peneliti. Dan yang terakhir adalah
konfirmabilitas, yang artinya adalah peneliti harus mengungkapkan
secara terbukan tentang proses-proses peneitianya. Ini bertujuan
agar memungkinkan pihak lain untuk melakukan penelitian tentang

hasil peneitianya.
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Berikut peneliti lampirkan instrumen beserta hasil dari

validasi guru di TK tempat peneliti melakukan penelitian.

Tabel Instrument Observasi

No.

Pernyataan

Pelaksanaan Pembelajaran

Skor

v

Pendahuluan

Mengucapkan salam  pada
peserta didik sebagai awal
membuka pembelajaran dan

untuk memperkenalkan diri

Mengajak siswa berdoa
bersama sebelum memulai

pembelajaran

Menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, serta
menyampiakan tujuan dari

materi pembelajaran

Kegiatan inti

Mengamati  setiap  kegiatan
peserta didik saat pembelajaran

berlangsung

Mengamati para peserta didik
yang aktif dalam setiap

kegiatan pembelajaran
bernyanyi

Menggunakan berbagai
pendekatan pembelajaran,

media belajar yang interaktif

untuk menarik minat dan
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perhatian peserta didik dimana
pada penelitian ini  akan

menggunakan media pom-pom

Memperhatikan dan
mengamati tingkah laku serta
keaktifan peserta didik dalam
kegiatan  bernyanyi dengan
menggunakan alat peraga

sesuai dengan arahan dari guru

Melibatkan peserta didik pada
setiap kegiatan saat
pembelajaran terutama saat
mencari informasi yang luas

tentang topik yang akan diteliti

Mampu  mengelola  kelas

dengan baik

Penutup

Mengamati dan
memperhatikan peserta didik
dalam membuat  sebuah
rangkuman tentang  materi

yang telah dipelajari hari ini

Memberikan  umpan  balik
dengan pujian atau Kritikan
terhadap peserta didik dalam
mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan
bernyanyi menggunakan alat

peraga

Melakukan  penilaian  dan
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refleksi ~ tentang  kegiatan
pembelajaran dan materi yang

telah dipelajari

Mengajak siswa untuk berdoa
bersama  sebagai  penutup \
kegiatan pembelajaran yang

telah dilakukan hari ini

Kriteria penilaian :

I : Sangat baik

1| : Baik

i : Cukup baik

v : Buruk

Berdasarkan hasil uraian diatas, instrumen observasi sudah

dapat digunakan untuk pengambilan data pada penelitian di kelas B
TK Kusuma Mulia Bumirejo. Dan akan di perbaiki lagi di bagian
kegiatan inti yaitu pengenalan media pembelajaran nya.

b. Tindakan

Pelaksanaan kegiatan penelitian berada di kelas B TK
Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri hari Senin tanggal 05
Oktober 2020 pada pukul 07.30-10.00 dengan jumlah siswa 17
anak.

Pada Siklus I, peneliti akan bertindak sebagai pengamat
sedangkan guru yang akan memberikan pelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan karena peneliti lebih
mengerti dengan instrumen dan paham akan isinya. Sementara
proses pembelajaran dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksaan

Pembelajaran (RPP) yang peneliti siapkan dan sudah di validasi
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oleh guru. Disini peneliti paparkan bagaimana kegiatan pada Siklus
| berlangsung.

Kegiatan awal, guru mengawali kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam, penerapan sop pembukaan seperti
tanya jawab kabar hari ini, membaca doa sehari hari seperti doa
akan makan,doa akan tidur, niat berwudhu, bernyanyi bersama
serta berdoa sebelum memulai pembelajaran dan menyampaikan
maksud dan tujuan pembelajaran hari ini.

Kegiatan inti, dimulai dengan menyampaikan materi yang
akan dipelajari hari ini, dilanjut dengan berdiskusi tentang rumah
melalui tanya jawab bagian-bagian rumah, bentuk bagian rumah
seperti pintu, jendela, lantai. Setelah itu, guru memberikan tugas
mewarnai dan menebali angka 6, setelah itu dilanjut dengan
kegiatan bernyanyi lagu “My House” dengan menggunakan alat
peraga pom-pom. Pertama, guru mempersiapkan alat peraga pom-
pom dan dibagikan ke setiap anak dan menjelaskan cara
penggunaanya. Kemudian guru mengajak semua siswa untuk
bernyanyi bersama dan meniru gerakan dan tarian yang dilakukan
oleh guru. Alat peraga pom-pom di ayun-ayunkan mengikuti
iringan lagu yang dinyanyikan bersama. Guru sesekali mendekati
beberapa siswa yang masih malu atau tidak mengerti bagaimana
menggunakan alat peraga pom-pom seperti yang telah dicontohkan
sebelumnya. Setelah  kegiatan bernyanyi selesai, siswa
dipersilahkan untuk istirahat dan makan bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan
materi pembelajaran hari ini, guru memberikan umpan balik
dengan pujian dan kritikan kepada siswa, dilanjut dengan
melakukan refleksi danpenilaian diakhiri dengan doa dan salam
sebagai penutup pembelajaran hari ini.

Selanjutnya peneliti beserta guru juga akan menilai masing-

masing siswa pada saat kegiatan bernyanyi bersama yang
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dilakukan pada kegiatan inti. Nilai tersebut berdasarkan kriteria-
kriteria skor penilaian kepercayaan diri pada siswa. Berikut akan
dipaparkan nilai siswa hasil pengamatan peneliti dan guru dalam
bentuk tabel.

Tabel Nilai Siswa Dalam Kegiatan Bernyanyi Bersama Pada

Siklus |

Nama Rata-
No. Siswa N1 N2 N3 N4 rata | Ket.

Nilai
1 |Annisa 80 85 80 75 80 B
2 |Abimanyu 80 75 80 65 75 C
3 |Bagas 65 65 55 55 60 D
4 |Bila 75 70 75 60 70 C
5 |Dina 85 90 85 80 85 B
6 [Egi 80 85 80 75 80 B
7 [Elsa 65 65 60 55 65 D
8 [Hanna 75 75 80 70 75 C
9 Harim 70 75 70 65 70 C
10 |lhsan 60 55 55 50 55 E
11 |Lala 80 85 80 75 80 B
12 |Putra 60 60 65 55 60 D
13 |Rangga 65 70 65 60 65 D
14 [Toni 55 60 55 50 55 E
15 [Tyan 70 70 70 70 70 C
16 |Yayan 85 80 80 75 80 B
17 Zulfa 85 85 90 80 85 B

Total Nilai 1235 1250 1225 1115 1210

Berdasarkan data diatas, nilai rata-rata peserta didik dapat

diketahui dengan rumus :
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YA

R=35
X = 1210
17
= 71,17
Keterangan:

X : Nilai rata-rata kelas
YA : Jumlah semua nilai rata-rata siswa
¥B : Jumlah siswa

Dari data tabel diatas, persentase siswa yang percaya diri
dalam kelas B TK Kusuma Mulia Bumirejo juga dapat di ketahui

dengan rumus :

Y= Z—N X 100%
Y M ’
Y= 11 X 100%
17 0
Y =64,7%

Keterangan:

Y : Persentase yang dicari

2N : Jumlah siswa yang mendapatkan nilai >70
¥M : Jumlah siswa

c. Observasi
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti

melakukan pengamatan terhadap semua kegiatan pembelajaran
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untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian. Hasil

dari observasi yang peneliti amati akan dipaparkan dalam tabel

berikut ini:

Tabel Penilaian Pengamatan Aktifitas Siswa

No

Aspek yang diamati

Skor

Ket.

1

Persiapan

Persiapan siswa dalam

belajar

Pelaksanaan

K

egiatan Awal

1

Siswa menjawab salam,

doa dan kabar

Siswa menanggapi
pertanyaan tentang

rumah

Siswa  mendengarkan
maksud dan tujuan

pembelajaran hari ini

K

egiatan Inti

Siswa  mendengarkan

materi pembelajaran

Siswa menanggapi
pertanyaan tentang
bagian rumah, bentuk

bagian rumah

Siswa mewarnai

gambar rumah

Siswa mengerjakan

tugas menebali angka 6
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Siswa melakukan
kegiatan bernyanyi
5| bersama My House | V
dengan menggunakan

alat peraga pom-pom

Siswa aktif mengikuti
kegiatan bernyanyi
6| bersama My House | V
dengan menggunakan

alat peraga pom-pom

Kegiatan Penutup

Guru  menyimpulkan

kegiatan hari ini

Guru memberikan
2| umpan balik melalui \
pujian dan kritikan

Siswa  berdoa dan
menjawab salam guru
Skor Total 36

Berdasarkan paparan tabel diatas, dapat kita simpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran pada awalnya berjalan dengan baik. Siswa dan
guru telah mempersiapkan segala hal yang di perlukan seperti alat
pembelajaran dan sebagainya dengan sangat baik. Dan pada kegiatan
awal juga berjalan dengan baik meskipun pada saat sesi tanya jawab
tentang rumah ada beberapa anak yang diam ketika ditanya.

Memasuki kegiatan pembelajaran bernyanyi bersama dimana
itu adalah kegiatan yang menjadi fokus penelitian ini , peneliti
mengamati ketika kegiatan bernyanyi bersama berlangsung ada

beberapa siswa yang masih malu dan tidak percaya diri untuk
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bernyanyi berasama, ada yang bernyanyi tetapi dengan suara yang
pelan, ada juga beberapa yang hanya diam saja.

Berdasarkan tabel penilaian siswa dapat diketahui bahwa
jumlah total nilai keseluruhan nilai pada siklus I adalah 1210 sehingga
diperoleh rata-rata sebesar 71,17 dengan persentase siswa yang
percaya diri sebesar 64,7%. Terhitung dari 17 siswa dengan rincian
hanya 11 orang siswa yang bernyanyi bersama dengan lantang dan
semangat dan 6 siswa yang belum percaya diri saat diajak bernyanyi

bersama.

. Refleksi

Berdasarkan hasil temuan diatas peneliti menemukan beberapa
hal yang perlu diperbaiki sebelum melaksanakan tindakan pada siklus
Il. Pembelajaran pada siklus | sudah baik, hanya saja ketika memasuki
kegiatan inti terutama pada saat kegiatan bernyanyi bersama suasana
kelas mulai tidak kondusif hal ini dikarenakan karena beberapa faktor
yaitu :

1. Guru kurang mendetail ketika memberikan penjelasan.

2. Siswa kurang mengerti kegunaan alat peraga yang

digunakan dalam bernyanyi bersama.

3. Suasana kelas belum bisa kondusif sepenuhnya.

4. Beberapa siswa ada yang masih diam saja, merasa malu-

malu dan tidak percaya diri.

5. Pemilihan lagu yang kurang familiar.

Beberapa sebab dan permasalahan yang ditemukan
memerlukan sebuah solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Kekurangan dan permasalahan tersebut akan diperbaiki dalam
pertemuan selanjutnya. Adapun yang menjadi pusat penelitian adalah
terciptanya suasana kelas yang kondusif serta keaktifan siswa dalam

mengikuti arahan guru.
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Selain hal tersebut, pada siklus Il guru akan memberikan
arahan yang detail dan jelas agar siswa mampu memahami dengan
baik, memberikan pendekatan pada anak yang masih merasa malu dan
tidak mengikuti arahan guru serta memberikan pujian sebagai reward
akan kepercayaan diri dan keaktifannya dalam kegiatan pembelajaran.
Dan juga pemilihan lagu yang tepat juga akan berpengaruh pada
semangat anak untuk mengikuti kegiatan bernyanyi bersama. Sehingga
kelak akan diperoleh pembelajaran yang maksimal dan suasana kelas
yang kondusif.

Siklus 11

Sebelum melakukan proses pembelajaran pada Siklus |1, peneliti
beserta guru telah melakukan kesepakatan pada refleksi Siklus | yang
perlu diperbaiki pada Siklus 11. Fokus pada pembelajaran Siklus Il kali ini
adalah memperbaiki kurang minatnya anak didik untuk diajak bernyanyi
bersama. Kebanyakan dari mereka tidak percaya diri saat diajak bernyanyi
bersama.

Pada Siklus Il ini peneliti juga melakukan kegiatan dalam 4
tahapan. Sama seperti halnya pada Siklus I, 4 tahapan tersebut adalah
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

a. Perencanaan

Sebagaimana pada Siklus I, peneliti akan membuat
perencanaan untuk Siklus Il yang dilakukan pada tanggal 08 Oktober
2020 yaitu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan juga instrumen observasi.

Berikut adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk pembelajaran pada Siklus II.

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK KUSUMA MULIA TAHUN AJARAN 2019-2020

Semester/Minggu Ke/ Hari Ke  : 1/12/4
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Hari/Tanggal
Kelompok Usia
Tema/ Sub tema
Model Pembelajaran
Alokasi Waktu

KD

Indikator

Materi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

APE

Alat dan Bahan

: Kamis, 08 Oktober 2020
: TK B (5-6 Tahun)
: Lingkunganku/ Rumahku
: Klasikal
: 07.30-10.00 (150 menit)
:31-41-33-43-22-3.10-
410-2.7-3.15-4.15
: 3.1.1 dan 4.1.1 Hafalan surat pendek
(NAM).
3.3.2 dan 4.3.2 Menulis huruf hijaiyah
(FM).
2.2.3 Mampu bertanya (KOG).
3.10.4 dan 4.10.4 Mampu menjawab
pertanyaan guru (BAHASA).
2.7.5 Antri ketika mengumpulkan
tugas (SOSEM).
3.15.6 dan 4.15.6 Bernyanyi bersama
menggunakan alat peraga (SENI).

: 1. Menebali huruf hijaiyah 2.
2. Hafalan surat Al- Ikhlas
3.Bernyani lagu “Balonku”
bersama -sama menggunakan alat
peraga pom-pom
: Pemberian Tugas
. a. Alat peraga pom-pom

b. Buku gambar

: 1. Pensil

2. Krayon
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Proses Kegiatan

A. PEMBUKAAN

1. Penerapan SOP pembukaan
2. Hafalan Surat Al- Ikhlas.
3. Mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan
4. Guru mempersiapkan media pom-pom
E. INTI (45 menit) Pukul 08.15-09.00

1. Guru memberikan contoh cara menebali huruf hijaiyah 2.

2. Guru membagikan alat peraga pom-pom.

3. Guru memberi contoh penggunaan alat peraga pom-pom
ketika bernyanyi lagu “Balonku”

4. Guru mengajak siswa untuk berdiri dan bernyanyi bersama
lagu “Balonku” dengan alat peraga pom-pom

F. RECALLING (15 menit) 09.30-09.45
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan.
2. Menunjukkan hasil karyanya.

3. Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

G. PENUTUP (15 Menit) 09.45-10.00
1. Menanyakan perasaan anak pada hari ini.
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa yang sudah dilakukan pada
hari ini.
3. Memberikan informasi kegiatan apa yang akan dilakukan
besok.
4. Penerapan SOP penutupan

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas B
y \'x. - (
.‘ ...\j\’l‘g . ‘7 /_/y_:%;k}?
t/‘ —d "4_’ _'./
Alfiatin Asmaul Husna
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Sedangkan untuk instrumen observasi tidak jauh berbeda dengan
Siklus I. Hanya saja pada Siklus Il lebih menekan kan pada proses
pembelajaran bernyanyi bersama, agar siswa lebih percaya diri dan
kondusif saat bernyanyi bersama-sama. Hal ini bisa diperbaiki dengan
memperkenalkan penggunaan dengan benar alat peraga pom-pom. Juga
dengan pemilihan lagu yang biasa didengarkan anak.

Berikut adalah instrumen observasi pada pembelajaran Siklus II
yang sudah divalidasi oleh guru.

Pernyataan Skor
No. Pelaksanaan Pembelajaran I n i v
1. | Pendahuluan
Mengucapkan salam  pada
peserta didik sebagai awal J
membuka pembelajaran dan
untuk memperkenalkan diri
Mengajak  siswa  berdoa
bersama sebelum memulai |
pembelajaran
Menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, serta \
menyampiakan tujuan dari
materi pembelajaran
2. | Kegiatan inti

Mengamati setiap kegiatan
peserta didik saat pembelajaran \

berlangsung

Mengamati para peserta didik

yang aktif dalam setiap
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kegiatan pembelajaran

bernyanyi
Menggunakan berbagai
pendekatan pembelajaran,

media belajar yang interaktif
untuk menarik minat dan

perhatian peserta didik

Memperkenalkan penggunaan
alat peraga pom-pom pada saat

bernyanyi bersama-sama

Memperhatikan dan
mengamati tingkah laku serta
keaktifan peserta didik dalam
kegiatan bernyanyi dengan
menggunakan alat  peraga

sesuai dengan arahan dari guru

Melibatkan peserta didik pada
setiap kegiatan saat
pembelajaran terutama saat
mencari informasi yang luas

tentang topik yang akan diteliti

Mampu  mengelola  kelas

dengan baik

Penutup

Mengamati dan
memperhatikan peserta didik
dalam membuat  sebuah
rangkuman  tentang  materi

yang telah dipelajari hari ini

Memberikan  umpan  balik
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dengan pujian atau Kritikan
terhadap peserta didik dalam
mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan
bernyanyi menggunakan alat

peraga

Melakukan  penilaian  dan

refleksi ~ tentang  kegiatan

pembelajaran dan materi yang :
telah dipelajari

I'ﬁ\/lengajak siswa untuk berdoa

I%ersama sebagai  penutup V

rkegiatan pembelajaran yang

| telah dilakukan hari ini

KriteKriteria penilaian :
I : Sangat baik
I : Baik
i : Cukup baik
v : Buruk

b. Tindakan

Siklus 1l dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 08 Oktober
2020 pada pukul 07.30-10.00 WIB. Dan subjeknya adalah TK Kusuma
Mulia Bumirejo Badas Kediri Kelompok B yang berjumlah 17 siswa.

Pada kegiatan awal guru mengucapkan salam dengan lantang,
begitupun dengan siswa juga dengan lantang dan semangat ketika
menjawab salam. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa sebelum
memulai pembelajaran. Selesai berdoa bersama guru melanjutkan
kegiatan pembelajaran yaitu dengan menghafal Surat Al-lkhlas dimana

guru mempraktikan membaca kemudian diikuti oleh siswa. Setelah itu
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guru akan memberikan penjelasan mengenai kegiatan inti
pembelajaran pada hari ini.

Kegiatan inti, pada kegiatan ini diawali dengan guru
memberikan contoh menulis huruf hijaiyah & pada papan tulis dan
kemudian menyuruh siswa untuk menulis sesuai yang dicontohkan
oleh guru. Setelah semua selesai menulis, guru melanjutkan kegiatan
pembelajaran lain yaitu bernyanyi bersama. Setelah semua kegiatan
selesai, siswa di minta untuk merapikan alat-alat atau buku yang baru
saja digunakan untuk pembelajaran. Dan ketika semua sudah rapi, guru
akan mengajak siswa untuk berdiri dan bernyanyi lagu “Balonku”
bersama-sama dengan menggunakan alat peraga pom-pom.

Berawal dari kendala pada Siklus | dimana ada beberapa siswa
yang tidak kondusif saat bernyanyi bersama. Disini guru terlebih
dahulu akan mengenalkan cara penggunaan alat peraga pom-pom
dengan benar. Dan mempraktekanya sampai semua siswa mengerti.
Pada pembelajaran kali ini guru juga merubah judul lagu dimana pada
siklus I bernyanyi lagu “My House” pada siklus II kali ini
menggunakan lagu “Balonku” dimana lagu ini sudah biasa
dinyanyikan oleh anak-anak. Selesai memberikan arahan guru akan
memulai aba-aba untuk bernyanyi bersama. Pada kali ini terdapat
peningkatan daripada Siklus | dimana antusias siswa kini mulai
terlihat. Dimana siswa yang pada Siklus | hanya diam saja kini mulai
berani menari dan bernyanyi mengikuti yang lainya.

Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana perasaan
siswa pada pembelajaran hari ini, dan siswa pun terlihat lebih senang
daripada pembelajaran sebelumnya. Dan guru akan memberi informasi
tentang pembelajaran apa yang akan dilaksanakan besok serta
penguatan pengetahuan yang didapatkan siswa pada pembelajaran hari
ini. Sebagai penutupan kegiatan hari ini guru mengucapkan salam dan

doa berasama sebelum pulang.
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Setelah kegiatan pembelajaran selesai, selanjutnya guru dan

peneliti memberikan evaluasi terhadap siswa pada kegiatan bernyanyi

bersama yang telah dilakukan tadi. Berikut adalah hasil penilaian pada

siklus 11 :

Tabel Nilai Siswa Dalam Kegiatan Bernyanyi Bersama Pada

Siklus 11

Nama Rata-
No. Siswa N1 N2 N3 N4 rata | Ket.

Nilai
1 |Annisa 90 90 95 85 90 | A
2 |Abimanyu 80 80 85 75 80 | B
3 |Bagas 75 75 75 75 7% | C
4 |Bila 75 70 75 60 80 | B
5 |Dina 90 90 90 90 90 | A
6 [Egi 80 85 80 75 80 | B
7 [Elsa 70 65 60 65 65 | D
8 [Hanna 85 85 90 80 8 | B
9 Harim 75 75 80 70 75 C
10 ([lhsan 70 70 70 70 70 | C
11 |Lala 80 80 85 75 80 | B
12 Putra 75 75 75 75 7% | C
13 |Rangga 70 75 80 75 7% | C
14 Toni 65 65 55 55 60 | D
15 Tyan 80 80 85 75 80 | C
16 |Yayan 85 80 80 75 80 | B
17 [Zulfa 85 85 90 80 8 | B

Total Nilai 1330 1325 1350 1255 1325

Berdasarkan data diatas, nilai rata-rata peserta didik dapat

diketahui dengan rumus :
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R=35
X = 1325
17
= 77,90
Keterangan:

X : Nilai rata-rata kelas

YA : Jumlah semua nilai rata-rata siswa

¥B : Jumlah siswa

Dari data tabel diatas, persentase siswa yang percaya diri

dalam kelas B TK Kusuma Mulia Bumirejo juga dapat di ketahui

dengan rumus :

Y= Z—N X 100%
Y M ’
Y= 15 X 100%
17 0
Y = 88,2%

Keterangan:
Y : Persentase yang dicari
N : Jumlah siswa yang mendapatkan nilai <70

M : Jumlah siswa

c. Observasi
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Peneliti melakukan pengamatan atau observasi terhadap seluruh

aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti halnya yang

peneliti lakukan pada Siklus I untuk memperoleh data yang diperlukan

dalam penelitian. Adapun berikut adalah hasil dari kegiatan observasi

peneliti jabarkan dalam tabel di bawah ini :

No

Aspek yang diamati

Skor

Keterangan

1

Persiapan

Persiapan siswa dalam

belajar

Pelaksanaan

K

egiatan Awal

1

Siswa menjawab salam,

doa dan kabar

Siswa menanggapi
pertanyaan tentang

lingkungan

Siswa  mendengarkan
maksud dan tujuan

pembelajaran hari ini

K

egiatan Inti

Siswa  mendengarkan

materi pembelajaran

Siswa menanggapi
pertanyaan tentang

lingkungan

Siswa menulis dan

menebali huruf hijaiyah

a
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Siswa mengerjakan
4| tugas mewarnai gambar \

anak berangkat sekolah

Siswa melakukan
kegiatan bernyanyi
5| bersama My House \

dengan  menggunakan

alat peraga pom-pom

Siswa aktif mengikuti
kegiatan bernyanyi
6| bersama My House \
dengan  menggunakan

alat peraga pom-pom

Kegiatan Penutup

Guru  menyimpulkan

kegiatan hari ini

Guru memberikan
2| umpan balik melalui V

pujian dan kritikan

Siswa berdoa  dan

menjawab salam guru

Skor Total 42

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pada kegiatan awal
tidak ada yang berubah seperti halnya Siklus I, dimana siswa dan guru
sudah mempersiapkan dengan matang kegiatan pembelajaran hari ini..
Akan tetapi perbedaan terlihat pada kegiatan bernyanyi bersama,
dimana pada Siklus Il ini lebih banyak siswa yang mengikuti dan
percaya diri untuk berdiri dan bernyanyi bersama menggunakan alat

peraga pom-pom.
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Bedasarkan tabel penilaian pada Siklus Il, dapat diketahui bahwa
total nilai keseluruhan siswa adalah 1325 dan jika dihitung nilai rata-
rata kelasnya adalah 77,9 dengan persentase siswa yang percaya diri
mencapai 88,2% terhitung dari 17 siswa dengan rincian 15 siswa yang
sudah percaya diri untuk bernyanyi bersama dan 2 siswa yang masih
belum. Meskipun begitu, ada peningktan nilai yang di peroleh siswa
yang belum percaya diri tersebut.

Hal ini tentunya dapat di peroleh dari refleksi Siklus | dimana
anak lebih tertarik untuk mengikuti ketika siswa sudah benar-benar
paham cara penggunaan alat peraga pembelajaran dan juga pemilihan
lagu yang dinyanyikan sudah biasa didengar maupun dinyanyikan oleh

anak.

. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti beserta guru akan membandingkan hasil
kegiatan observasi pada Siklus I dan Siklus Il. Hasil tersebut berupa
hasil dari pengamatan kegiatan pembelajaran yang peneliti fokuskan
pada kegiatan bernyanyi bersama. Berdasarkan data yang di peroleh,
menunjukkan adanya peningkatan pada aspek Sosial Emosional
(SOSEM) percaya diri melalui kegiatan bernyanyi bersama.

Hal ini dapat diketahui dari hasil perolehan skor instrumen
observasi pada Siklus | yang memperoleh hasil 36, pada Siklus II
meningkat dengan hasil skor 42. Pada tabel penilaian siswa juga dapat
diketahui hasil nilai rata-rata kelas mencapai 77,9 dan persentase nya
mencapai 88,2% yang mana hasil tersebut telah mencapai indikator
penilaian bahkan melebihinya. Berikut adalah ringkasan data yang
diperoleh pada Siklus I dan Siklus I1 :

Tabel Ringkasan Hasil Penelitian

No. | Hasil Penelitian Siklus I | Siklus 1l Keterangan
. Terjadi
1 Observasi 36 42 ) )
peningkatan 6 poin
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pada Siklus 11

o Terjadi
Nilai rata-rata )
2 71,17 77,9 peningkatan 6,2
kelas ) ]
poin pada Siklus Il

Terjadi

eningkatan 25,5
3 Persentase kelas 64,7% 88,2% Pening )
persen pada Siklus

Oleh karena itu, peneliti bersama guru telah sepakat untuk tidak
melanjutkan pada Siklus selanjutnya dikarenakan pada Siklus Il
menunjukan adanya peningkatan di bandingkan dengan Siklus I.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil oservasi dan juga wawancara mendalam
mengenai implementasi  bernyanyi bersama menggunakan alat peraga
pom-pom dalam mengembangkan rasa percaya diri anak usia 5-6 tahun di
TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri, peneliti menyimpulkan
bahwa pemilihan metode serta penggunaan alat peraga pembelajaran dapat
meningkatkan rasa percaya diri pada peserta didik terutama untuk anak
usia 5-6 tahun. Setelah mengetahui implementasi bernyanyi bersama
menggunakan alat peraga pom-pom dalam mengembangkan rasa percaya
diri anak, tingkatan rasa percaya diri anak melalui kegiatan bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga alat peraga pom-pom, dan mengetahui
faktor pendukung dan penghambat implementasi metode bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga, maka dapat diperoleh hasil
pembahasan dengan mencocokan data hasil temuan dengan teori-teori

yang sudah dikemukakan oleh peneliti dengan poin sebagai berikut:
1. Implementasi Bernyanyi Bersama Menggunakan Alat Peraga Pom-
Pom Dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Anak

Anak usia 5-6 tahun adalah anak yang masuk pada kategori anak
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usia dini. Sehingga dalam melakukan aktivitas belajar maka seorang guru
atau pendidk harus dapat memilihkan dan menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, tentunya metode yang disesuaikan dengan
karakteristik dan perkembangan anak, agar mereka dapat memahami
materi yang disampaikan serta agar tumbuh dan terbentuk rasa
kepercayaan diri yang tinggi.

Apabila dalam implementasi dan penerapan kegiatan serta aktivitas
belajar bagi anak usia 5-6 tahun tidak dengan metode yang tepat maka
akan menyebabkan lemahnya semangat belajar anak dan tidak tercapainya
tujuan pendidikan. Jika tujuan pendidikan tidak tercapai, berarti orang tua
dan pendidik belum bisa menciptakan anak yang bermoral dan kerusakan
pun akan terjadi dimana-mana. Begitu pentingnya metode dalam proses
pendidikan, maka perlu dikaji metode yang tepat dan baik bagi proses
pendidikan. Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau
menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, sinkronisasi antara
metode dan kemampuan yang akan dicapai berdasarkan indikator yang
telah dirancang atau disepakati oleh guru dan guru bersama-sama siswa.

Salah satu pemilihan metode yang tepat bagi anak usia 5-6 tahun
dengan metode bernyanyi. Bernyanyi merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang yang bertujuan untuk membangkitkan semangat dan rasa
senang. Dengan bernyanyi seseorang dapat mengekspresikan segala
bentuk perasaan dan emosional yang tengah dirasakan. Kegiatan bernyanyi
dapat dilakukan bagi siapapun sebab memiliki banyak manfaat karena
dapat membuat perasaan siapapun menjadi senang dan gembira. Bernyanyi
erat kaitannya dengan pemilihan metode pembelajaran. Bernyanyi
merupakan suatu metode pembalajaran yang dapat diterapkan dan
implementasikan dalam kegiatan pembelajaran, terutama kegiatan belajar
bagi anak usia 5-6 tahun.

Sedangkan menurut teori dari Jamalus, mengungkapkan bahwa

bernyanyi dengan gerakan merupakan sebuah metode untuk memberikan
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kegiatan kepada anak yang di ajarkan. Mengungkap musik atau lagu
melalui gerak agar pemahaman anak terhadap unsur musik atau lagu dapat
berkembang dengan lebih baik.*® Sehingga dari hal tersebut dapat
dipahami bahwa bahwa bernyanyi merupakan kegiatan yang paling anak
sukai ketika kegiatan belajar di kelas. Secara tidak langsung bernyanyi
kurang berfungsi sebagai aktifitas pembelajaran seperti penyampaian
pesan tetapi bernyanyi lebih kepada aktifitas bermain dimana sang anak
akan merasa senang,bahagia dan terhibur, sehingga akan mendorong
semangat belajar anak agar lebih giat lagi.

Dengan bernyanyi yang dilakukan oleh anak dapat memberikan
beberapa manfaat hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakn
oleh Honing bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat untuk praktik
pendidikan anak dan pengembangan pribadinya secara luas karena:

1. Bernyanyi bersifat menyenangkan.
Bernyanyi dapat di pakai untuk mengatasi kecemasan.
Bernyanyi merupakan media untuk mengekspresikan perasaan.
Bernyanyi dapat membantu daya ingat anak.
Bernyanyi dapat mengembangkan rasa humor.

S SRSy T

Bernyanyi dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan
kemampuan motorik anak, dan bernyanyi dapat meningkatkan
keeratan dalam sebuah kelompok.

Dalam beberapa aktivitas kegiatan pembelajaran metode bernyanyi
selalu dipadukan dengan menggunakan media atau alat peraga, hal tersebut
guna lebih memaksimalkan metode yang digunakan serta agar anak lebih
menyukai dan dapat berkekspresi serta melakukan segala aktivitas yang
mereka senangi tentunya yang masih dalam ranah pengawasan guru serta
berhubungan dengan materi yang disampikan.

Terdapat banyak alat peraga yang dapat digunakan untuk
menunjang aktivitas belajar dengan bernyanyi seperti salah satunya dengan

48 Jamalus.,Buku Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik..(Jakarta : PANDUAN
PENGAJARAN PENDIDIKAN, 1988)
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menggunakan alat peraga pom-pom. Alat ini yang biasanya digunakan
oleh para cheerleader saat melakukan pementasan.

Penerapan metode bernyanyi menggunakan alat peraga pom-pom
merupakan suatu pembelajaran yang di pratikkan dengan tujuan
menyajikan suatu metode pembelajaran yang inovatif dan dapat menarik
perhatian anak. Metode ini dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk
bernyanyi bersama dengan tarian sederhana yang bertujuan untuk
menambah antusias siswa terhadap kegiatan pembelajaran di kelas.
Dengan adanya kegiatan pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan
efek positif pada aspek sosial emosional anak yaitu kepercayaan diri untuk
bernyanyi bersama. Bernyanyi menggunakan alat peraga memiliki
kelebihan dapat membantu siswa dalam mengembangkan ketrampian
dalam proses pembelajaran kognitif, dapat merangsang imajinasi anak
didik, memicu kreatifitas, memberikan stimulus yang kuat terhadap otak
sehingga mendorong kognitif anak dengan cepat.

Bentuk penerapan metode bernyanyi dengan menggunakan alat
peraga pom-pom dalam meningkatkan rasa percaya diri anak yaitu
terdapat beberapa langkah-lagkah yang harus dipersiapkan oleh seorang
guru, seperti halnya membuat dan menyiapkan sebuah rancangan
pembelajaran yang dituangkan dalam sebuah RPP. Dimana RPP tersebut
mencakup beberapa komponen didalamnya didalamnya seperti
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
serta penutup yang saling berkaitan dan berkesinambungan antara satu
dengan yang lainnya.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan
metode bernyanyi merupakan suatu langkah yang tepat dilakukan oleh
seorang guru dalam meningkatkan keaktifan siswa serta menumbuhkan
rasa percaya diri pada anak didiknya. Pemilihan metode bernyanyi dengan
menggunakan alat peraga pom-pom pada anak TK B Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri merupakan bentuk serta aktivitas pembelajaran

yang telah disusun dan dirancang dalam sebuah RPP yang dipersipakan
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dan disesuaikan dengan tahap dan perkembangan anak usia 5-6 tahun.
Pemilihan metode yang tepat akan berpengaruh pada tingkat emosional
serta tingkat kecerdasan seorang peserta didik khusunya bagi peserta didik
yang masih dalam usia dini yaitu 5-6 tahun yang memang membutuhkan
perlakuan dan tindakan khusus dalam memberikan penjelasan serta

pembelajaran.

2. Tingkatan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Kegiatan Bernyanyi
Bersama Menggunakan Alat Peraga Pom-Pom

Belajar Melalui musik yang dilakukan anak merupakan cara belajar
yang menyenangkan. Sebab suasana hati anak bisa ikut terbawa senang
atau sedih tergantung dari jenis musik yang di praktikan. Musik dan
nyanyian dapat merangsang kreatifitas dan membantu membentuk sikap
positif anak. Anak-anak yang selama masa pertumbuhan dan
perkembanganya banyak berhubungan dengan musik secara intens
menunjukan kemampuan akademik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak. Dengan bernyanyi dan dibantu menggunakan alat
peraga yang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun akan berpengaruh pada
tingkat emosinya.

Pada dasarnya Emosi merupakan perasaan yang ada dalam diri
kita, dapat berupa perasaan senang ataupun sedih, perasaan baik ataupun
buruk. Seperti perasaan benci, takut, marah, cinta, senang dan kesedihan.
Macam-macam perasaan tersebut adalah gambaran dari emosi. Menurut
Syamsudin, mengemukakan bahwa “Emosi merupakan suatu suasana yang
kompleks (a complex feeling state) dan getaran jiwa (stid up state) yang
menyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya suatu perilaku.*®
Berdasarkan defiisi tersebut kita dapat memahami bahwa emosi
merupakan keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun

getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis yang muncul

49 Syamsudin. Perkembangan Nilai Moral, Agama,Sosial dan Emosi Pada Anak Usia Dini
(Surakarta : PT Qinant 1990)
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menyertai terjadinya suatu perilaku .

Emosi tidak selalu mengarah oada perasaan sedih, marah dan yang
lainnya, lebih dari itu emosi merupakan segala ungkapan rasa senang,
bahagia, gembira dan lain sebagainya yang dirasakan oleh seseorang. Pada
anak usia 5-6 tahun emosi yang dimiliki perlu di pupuk dan dikembangkan
dengan baik agar dari emosi tersebut memunculkan sesuatu yang positif
salah satunyan yaitu dengan kemunculan rasa percaya diri pada diri anak.

Rasa percaya diri merupakan Percaya diri adalah yakin bahwa
dirinya dapat atau mampu melakukan sesuatu. Dan percaya diri
merupakan salah satu faktor penting dalam hidup anak. Tidak hanya
berpengaruh pada pencapaian prestasi, sikap percaya diri juga berperan
besar terhadap kemampuan anak melihat dirinya sendiri.

Menurut Tarsis Tarmudji, syarat utama agar anak didik mandiri
dalam segala tindakan yaitu jika anak didik percaya pada kemampuan dan
kekuatan dirinya. Bahwa apa yang mereka lakukan itu baik dan benar.
Tanpa kepercayaan diri maka akan timbul keraguan terhadapa tindakan
yang di lakukan anak. Bahkan kadang-kadang menyebabkan tidak berani
berbuat apapun termasuk dalam menyelesaikan tugas tanpa meminta
bantuan orang lain.>

Rasa percaya diri dapat ditumbuhkan salah satunya dengan
bernyanyi. Tumbuhnya rasa percaya dirinya tinggi anak akan mudah
berinteraksi dengan teman sebaya atau dimanapun tempatnya. Rasa
percaya diri anak usia 5-6 tahun dapat ditumbuhkan melalui kegiatan
pembelajaran, dalam hal ini melalui pembelajaran  dengan
mengimplementasikan metode bernyamyi menggunakan alat peraga Pom-
pom. Melalui alat peraga anak lebih mudah mengekspresikan perasaan dan
emosi mereka sehingga akan berpengaruh pada daya pikir mereka.

Berkaitan dengan ketercapaian sikap rasa percaya pada diri anak,
akan berpengaruh pada beberapa aspek seperti halnya aspek pengetahuan,
aspek sikap serta aspek ketrampilan. Beberapa aspek tersebut merupakan

%0 Tarsis Tarmudji.,Pengembangan Diri (Yogyakarta : Liberty 1998)

77



hal yang sangat penting dalam melakukan penilaian terhadap masing-
masing anak, sebab melalui penilaaian akan diketahui sejauh mana anak
dapat mengikuti pembelajaran, paham serta mengerti dengan pembelajaran
yang telah berlangsung. Penilaian juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur
ketercapaian anak selama belajar.

Beberapa kegiatan yang dilakuakn seperti hasil observasi yang
menujukkan bahwa tingkatan rasa percaya diri siswa dapat bertambah
karena antusias mereka yang tinggi saat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan metode bernyanyi, hasil observasi juga menunjukkan bahwa segala
aktivitas tersebut guru dapat mengetahui secara langsung anak yang dapat
aktif dan berani serta timbul rasa kepercayaan diri saat dilakukan kegiatan
selama pembelajaran.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkatan
rasa percaya diri pada Anak-anak di sekolah TK B Kusuma Mulia
Bumirejo Badas Kediri dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan
metode bernyanyi yang di bantu menggunakan alat peraga pom-pom.
Mereka dapat berekspresi sesuai dengan minat dan kesenangan mereka
sehingga selama proses pembelajaran tidak ada anak yang merasa malu
sebab mereka bebas berekspresi dan dengan senang hati malukan beberapa

aktivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Bernyanyi

Bersama Menggunakan Alat Peraga

Dalam pelaksanaan dan bentuk implementasi metode pembelajaran
bernyanyi bersama menggunakan alat peraga terdapat dua sisi yang
menjadi pengaruh yaitu dari faktor pendukung dan faktor penghambat.
Keneradaan dari dua faktor tersebut tidak menjadi penghalang demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang dinginkan.

Adapun beberapa faktor penghambat artau kendala dari
implementasi bernyanyi bersama menggunakan alat peraga tidak begitu

menonjol, karena dari segi ketersediaan media yang mudah ditemukan,

78



dan juga implementasi pada saat pembelajaran juga dapat berjalan dengan
efektif. Tetapi jika kendala yang muncul dari peserta didik mungkin
teralalu sulit untuk mengkondisika peseta didik khususnya mereka yang
masih berusia 5-6 tahun, karena mereka yang terkadang asik dan bermain
sendiri, tetapi meskpin begitu seorang guru atau pendidik memaklumi hal
tersebut. Sehingga dibuthkan ketlatenan dan kesabaran yang tinggi dalam
mendidik anak-anak yang berada pada usia tersebut.

Sedangkan dari segi ketersediaan barang atau alat peraga tidak
dijumpai kendala sebab alat peraga yang mudah digunakan dan mudah
dijumpai, dan tentunya tidak berbahaya jika digunakan dan diterapkan
dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun.

Dari permasalahan atau kendala yang dialami tersebut terdapat
solusi yang menjadi bagian dari faktor pendukung yaitu seperti untuk
membuat kegiatan pembelajarn tersebut dengan mengkelompokkan para
siswa-siswi. Dan saat pembelajaran dengan melakukan kegiatan menyanyi
kami juga selingi dengan beberapa gerakan dan siswa menirukan secara
bergantian, sehingga hal tersebut mengurangi siswa yang kurang
konsentrasi dan asyik bermain sendiri. Selain itu pendidik selalu berupaya
menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dengan menerapkan media
serta metode pembelajaran yang bervariasi dan interaktif. Tentunya yang
mudah diaplikasikan dan disesuaikan dengan karakteristik siswa usia 5-6
tahun. Hal tersebut sesuai degan keadaan yang terjadi dilapangan

Selain dari pemaparan tersebut secara keseluruhan guru mengamati
aktivitas siswa dari awal sampai akhir, selain itu guru selalu melibatkan
peserta didik pada setiap kegiatan saat pembelajaran terutama saat mencari
informasi yang luas tentang topik yang akan diteliti, guru memberikan
umpan balik dengan pujian atau kritikan terhadap peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan bernyanyi menggunakan alat
peraga kemudian mengenai permasalahn mengkondisikan kelas guru
mampu mengatur dan mengkondisikan kelas dengan baik, sehingga para

peserta peserta didik dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir
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tanpa danya halangan apapun.

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dan faktor pendukung dari implementasi metode bernyanyi
bersama menggunakan alat peraga tidak terlalu signifikan sebab dari
kemunculan faktor tersebut seorang pendidik selalu mengupayakan
berbagai usaha dan cara yang dilakukan agar dapat meminimalisir dari
kekurangan yang muncul dan dihadapi saat pembelajaran berlangsung.
Sehingga keberadaan dari faktor penghambat tidak menjadi alasan dan
kesulitan bagi seorang guru dalam menerapkan pembelajaran di kelas
khususunya pada anak TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri.

BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarakan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
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1. Penerapan pembelajaran kegiatan bernyanyi bersama dengan
menggunakan alat peraga dalam mengembangkan percaya diri
anak di TK B Kusuma Mulia Bumirejo Badas Kediri
diterapkan pada saat proses pembelajaran berlangsung,yakni
pada kegiatan inti. Dengan melibatkan siswa untuk bernyanyi
bersama, guru juga bisa mengamati tingkat percaya diri
masing-masing anak. Anak akan lebih percaya diri ketika anak
merasa tertarik dan semangat terhadap kegiatan tersebut, untuk
itu dengan penerapan bernyanyi bersama menggunakan alat
peraga pom-pom akan menambah rasa percaya diri anak karena
proses pembelajaran yang tidak sekedar bernyanyi akan tetapi
diiringi dengan alat peraga.

2. Peningkatan kepercayaan diri pada siswa melalui kegiatan
bernyanyi bersama dengan menggunakan alat peraga terbukti
dari data penelitian yang menyebutkan, hasil observasi pada
Siklus I memperoleh skor 36 dan pada Siklus Il memperoleh
skor 42. Pada penilaian rata-rata kelas juga menunjukan adanya
peningkatan 6,2 poin dan persentase meningkat sebesar 23,5%.

3. Faktor pendukung yang ditemukan pada penelitian ini adalah
penggunaan media bernyanyi yang sederhana tidak susah untuk
didapatkan. Sedangkan faktor penghambat dari penelitian ini
adalah pemilihan lagu yang tidak tepat dan juga penjelasan
yang kurang akan mengakibatkan anak jadi kurang mengerti
dan tertarik untuk mengikuti, jadi beberapa anak yang masih
berisik dan bermain sendiri, jadi guru harus bisa

mengkondisikan suasana kelas agar lebih teratur dan kondusif.

B. Saran
Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal untuk di

perhatikan seperti berikut :
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1. Agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan diharapkan
menggunakan media pembelajaran sederhana yang variatif dan
menarik.

2. Pemilihan lagu dan penjelasan yang tepat agar anak lebih
mengerti dan tertarik untuk mengikuti kegiatan bernyanyi
bersama.

3. Lebih memperhatikan tingkat kepercayaan diri anak, agar anak
lebih berekspresif dan tidak diam saja atau ramai sendiri pada
saat pembelajaran.

4. Mampu menentukan media pembalajaran apa yang akan
digunakan sesuai dengan indikator,materi dan tujuan
pembelajaran.

5. Peneliti juga mengharap kritik dan saran dikemudian hari

dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
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